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ABSTRAK 

KHUSNUL KHATIMAH. Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap 

Manajemen    Laba Pada Perusahaan Di Food And Beverage Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia (dibimbing oleh Damirah dan Arwin). 

Manajemen laba merupakan praktik yang mengubah data finansial dengan 

tujuan memperbaiki tampilan laporan keuangan. Untuk mengatasi praktik 

manajemen laba, pengendalian yang efektif diperlukan. Good Corporate 

Governance menjadi kunci pencegahan kecurangan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menilai pengaruh dewan komisaris independen, komite audit, dan dampak simultan 

keduanya terhadap manajemen laba pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data berupa dokumentasi. Jenis penelitian ini berupa penelitian 

lapangan (field research) dengan menggunakan pendekatan asosiatif. Populasi 

penelitian ini sebanyak 47 dengan metode pengambilan sampel yang digunakan 

adalah purposive sampling sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 19 perusahaan food and beverage dengan tahun penelitian 2020 sampai 

dengan 2022. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah uji asumsi klasik, 

analisis regresi linier berganda, dan uji hipotesis. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dewan Komisaris Independen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba. Hal ini ditunjukkan dari nilai t 

hitung < t tabel atau 0,520< 2,00575 dengan taraf signifikansi (α = 5%) 0.05, maka 

Sig α 0,605 > 0.05. Komite Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen 

Laba. Hal ini ditunjukkan dari nilai t hitung < t tabel atau -0,421< 2,00575 dengan 

taraf signifikansi (α = 5%) 0.05, maka Sig α 0,675 > 0.05. Dewan Komisaris 

Independen dan Komite Audit tidak berpengaruh secara simultan terhadap  

manajemen laba. Hal ini ditunjukkan nilai dari F hitung < F tabel atau 0,225 < 3,16 

dan dengan taraf signifikansi (α = 5%) 0.05, maka Sig α 0,800 > 0.05. 
 

Kata Kunci : Manajemen Laba, Good Corporate Governance, Dewan Komisaris 

Independen, Komite Audit 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda.  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Shad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik keatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن
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 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (ʼ) 

2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dammah U U ا َ

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabunganantara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ۔ يَ 
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 fathah dan wau Au a dan u ۔ وَ 

Contoh: 

 kaifa : ڲڧَ 

لَ  و   haula : ح 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan Tanda Nama 

 fathah dan alif atau ya Ā a dan garis ۔ ا/۔ ي

diatas 

 kasrah dan ya Ī i dan garis ۔ يَ 

diatas 

 dammah dan wau Ū u dan garis ۔ وَ 

diatas 

Contoh: 

اتَ   māta :  م 

م ى  ramā :  ر 

 qīla :  ق ي لَ 

تَ  و   yamūtu :  ي م 
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4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah [t] 

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan denga ha (h). 

Contoh: 

نةَّ  ة الخ  ض  و   Rauḍah al-jannah atau Rauḍatul jannah : ر 

ل ةَ  ي ن ة ال ف اض  د   Al-madīnah al-fāḍilah atau Al-madīnatul fāḍilah :ا ل م 

ة َ م  ك   Al-hikmah : ا ل ح 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (َّ۔), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

بَّن ا  Rabbanā : ر 

ي ن ا  Najjainā : ن خَّ

قَ   Al-Haqq : ال ح 

خَ   Al-Hajj : ال ح 
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مَ   Nu’ima : ن عّ 

 Aduwwun‘ : ع د وَ 

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (َّ۔ ي), 

maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh:  

ب يَ   Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : ع ر 

ل يَ   Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)“ : ع 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif lam 

ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

 :Contoh .(ـ)

سَ   al-syamsu (bukan asy-syamsu) : ا ل ش م 

لَ  ل ةا لزَّ ز   : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

:َ ا ل ف لس ف ة َ al-falsafah 

 al-bilādu : ا ل ب لا د َ

 

7. Hamzah 
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Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. Contoh: 

نَ  و  ر   ta’murūna : تأم 

ءَ   ’al-nau : النَّو 

ءَ   syai’un : ش ي 

تَ  ر   umirtu : ا م 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak 

lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), 

Sunnah. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah (الًّله) 

Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

َاللًّهَ  ي ن      Dīnullah د 
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  billah ب اَللًّهَ 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

366ه م/ اللًّهَ  ة  م  ح  َف يَر   ْ         Hum fī rahmmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū (bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 
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Naṣr Hamīd Abū Zaid, ditulis menjadi Abū Zaid, Naṣr Hamīd (bukan: Zaid, 

Naṣr Hamīd Abū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah: 

swt.  =        subḥānāhu wa ta‘āla 

saw.  =        ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s  =       ‘alaihi al-sallām 

H  =         Hijriah 

M  =         Masehi 

SM           =         Sebelum Masehi 

1.  =         Lahir Tahun 

w.          =         Wafat Tahun 

QS../..: 4  =         QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/..., ayat 4 

HR  =          Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab 

 صفحة =      ص

 بدونَمكان =        دم

 صلىَاللهعليهوسلمَ=َََصلعم 

 طبعةَ=ََََََََط

 بدونَناشر=َََََََدن
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 ٳلىَآخرها/إلىَآخره=َََََََالخ

 جزء=َََََََََج

beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu di 

jelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed. : editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa indonesia kata “edotor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. : “dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk (“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta terjemahan 

yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan juz. 

No.   : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomot karya ilmiah berkala 

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia sangat terkait dengan aktivitas bisnis 

yang dilakukan oleh perusahaan. Perkembangan yang pesat dalam aktivitas bisnis 

mendorong setiap perusahaan untuk bersaing dengan lebih baik guna 

meningkatkan kinerja perusahaan mereka, yang pada akhirnya akan memperbaiki 

kinerja keuangan perusahaan. Sebelum terlibat dalam kegiatan bisnis, baik pihak 

eksternal maupun internal perusahaan sangat memperhatikan Laporan keuangan. 

Laporan keuangan merupakan kumpulan informasi yang mencerminkan kondisi 

keuangan suatu perusahaan, yang sangat penting dalam mengevaluasi kinerja 

keuangan perusahaan. Informasi yang disampaikan melalui Laporan keuangan 

dianggap krusial dalam menilai kelayakan suatu perusahaan, karena informasi ini 

memungkinkan untuk menganalisis apakah kinerja perusahaan itu baik atau tidak 

bagi para stakeholders yang terlibat.1   

Laporan Laba/Rugi merupakan bagian dari Laporan keuangan yang 

memuat informasi tentang pendapatan, beban, atau laba/rugi yang memberikan 

wawasan kepada pembaca Laporan keuangan tentang kondisi keuangan 

perusahaan. Pada umumnya entitas dari sebuah perusahaan adalah untuk mencari 

keuntungan atau laba sebesar-besarnya. Menurut Statement of Financial 

Accounting Concept (SFAC) No.1, informasi laba adalah indikator untuk 

mengukur kinerja manajemen dalam mencapai tujuan operasional yang telah 

                                                           
1 Wastam Wahyu Hidayat, Dasar - Dasar Analisa Laporan Keuangan (Ponorogo: Uwais 

inspirasi Indonesia, 2018), h.2.  
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ditetapkan membantu pemilik untuk memprediksi potensi pendapatan 

perusahaan di masa depan.2 

Namun, penting untuk dicatat bahwa fokus utama pengguna Laporan 

keuangan seringkali hanya pada informasi laba yang tercantum dalam perusahaan, 

sementara kurangnya perhatian atau pertanyaan terkait dengan proses pencapaian 

laba tersebut. Bila laba yang terrefleksikan dalam Laporan keuangan terlihat 

memuaskan, sering kali diasumsikan bahwa kondisi perusahaan juga baik. Hal ini 

dapat mendorong manajemen perusahaan untuk melakukan tindakan tertentu dalam 

mengelola informasi laba yang tercatat dalam Laporan keuangan, yang dikenal 

sebagai manajemen laba. 

Manajemen laba secara umum merujuk pada usaha manajer perusahaan 

untuk mempengaruhi atau mengubah informasi yang terdapat dalam Laporan 

keuangan dengan tujuan untuk menyesatkan pihak yang ingin memahami kinerja 

dan situasi perusahaan. Tujuan utama dari praktik manajemen laba adalah untuk 

menyesatkan pengguna Laporan keuangan sehingga manajemen peroleh 

keuntungan pribadi. Praktik manajemen laba dilakukan oleh manajer untuk 

memperindah tampilan Laporan keuangan dengan manipulasi angka, menciptakan 

kesan yang lebih baik, dan pada gilirannya, memaksimalkan keuntungan manajer.3 

Tindakan Manajemen Laba telah memunculkan beberapa kasus manipulasi 

laporan keuangan seperti pengungkapan markup yang berlebihan pada Laporan 

keuangan Kimia Farma. Misalnya, laba bersih tahunan yang seharusnya sebesar 

                                                           
2Rexy Joseph S. Dimara and P. Basuki Hadiprajitno, “Pengaruh Struktur Kepemilikan 

Manajerial, Ukuran Perusahaan, Kualitas Audit, Komite Audit Dan Leverage Terhadap Manajemen 

Laba,” Diponegoro Journal of Accounting 6, no. 4 (2017), h.2. 
3Sri Sulistyanto., Manajemen Laba Teori Dan Model Empiris (Jakarta: PT. Grasindo, 2018), 

h.6.  
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Rp 99,594 juta, namun diinformasikan hanya Rp 32,668 juta, sementara sejumlah 

Rp 132 miliar terhapus dari laporan.4 Kasus ini menunjukkan bahwa prinsip 

kejujuran masih kurang dalam penyajian laporan keuangan yang seharusnya 

memberikan gambaran yang akurat mengenai kondisi keuangan perusahaan. 

Meskipun manajemen melakukan praktik manajemen laba dengan tujuan menjaga 

citra perusahaan agar terlihat baik di mata pemegang saham dan investor, dalam 

beberapa situasi, keputusan yang diambil oleh perusahaan bisa justru 

menyebabkan tindakan curang. 

Sejumlah kasus manajemen laba telah menimbulkan kehancuran pada 

tatanan ekonomi, etika, dan moral. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem pengendalian 

dari perusahaan, dan salah satu solusinya adalah menerapkan Good Corporate 

Governance (GCG). Para ahli menegaskan pentingnya GCG karena prinsip 

pengelolaan yang baik diperlukan untuk menangani berbagai permasalahan dalam 

pengelolaan bisnis. 

Penerapan prinsip pengelolaan yang baik tidak hanya dipicu oleh kesadaran 

akan pentingnya konsep tersebut, tetapi juga terkait dengan meningkatnya skandal 

di perusahaan-perusahaan induk. Joel menyoroti evolusi bagian yang menghindari 

ketidakjelasan dan menjadi institusi ekonomi global yang sangat dominan. 

Kekuatan ini, dalam beberapa kasus, dapat mempengaruhi kebijakan pemerintah 

suatu negara, membuat mereka tak berdaya untuk melawan perilaku pelaku ekonomi 

yang berpengaruh. Pada tahun 1999, kita melihat negara-negara di Asia Timur 

yang sama-sama terkena krisis mulai mengalami pemulihan, kecuali Indonesia.5 

                                                           
4 Hendrik Manossoh, Good Corporate Governance Untuk Meningkatkan Kualitas Laporan 

Keuangan (Bandung : PT. Norlive Kharisma Indonesia, 2016), h.3. 
5 Dedi Kusmayadi, Dedi Rudiana, and Jajang Badruzaman, Good Corporate Governance 

(GCG). (Tasikmalaya: LPPM Universitas Siliwangi, 2015), h.4. 
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Survei CLSA (Credit Lyonnais Securities Asia) pada akhir tahun 2004 

menempatkan Indonesia pada peringkat terbawah di Asia Tenggara dalam hal 

penerapan GCG. Survei terbaru yang dilakukan oleh Asian Corporate Governance 

Association (ACGA) terhadap 11 negara Asia menunjukkan bahwa standar 

internasional yang harus dipenuhi minimal sebesar 80%. Meskipun pada tahun 

2018 Australia meraih skor tertinggi di antara negara-negara non-Asia dengan skor 

71%, namun masih jauh dari standar internasional yang telah ditetapkan. Indonesia 

saat ini menduduki peringkat terbawah dengan nilai 34%. (Asian Corporate 

Association, 2018).6 

 Tabel 1.1 Category Scores Good Corporates Governance di Asia Pasific 
% 2012 2014 2016 2018 Change 

Australia  - - 78 71 (-7) 
Hongkong  66 65 65 60 (-5) 
Singapore 69 64 67 59 (-8) 
Malaysia 55 58 56 58 (+2) 
Taiwan 53 56 60 56 (-3) 
Thailand 58 58 58 55 (-3) 
Japan 55 60 63 54 (-9) 
India 51 54 55 54 (-1) 
Korea 49 49 52 46 (-6) 
China 45 45 43 41 (-2) 
Phillippines 41 40 38 37 (-1) 
Indonesia  37 39 36 34 (-2) 

            Sumber : Asian Corporate Governance Association, 2018 

Good Coorporate Governance (GCG) secara definitif merupakan sistem 

yang mengatur dan mengendalikan perusahaan yang  menciptakan nilai tambah 

(value added) untuk semua pemegang saham. Good Corpoorate Governance 

adalah prinsip yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan agar mencapai 

keseimbangan antara kekuatan serta kewenangan perusahaan dalam memberikan 

                                                           
6 Agus Suryanto, “Analisis Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance Terhadap 

Kinerja Keuangan,” Jurnal Bina Manajemen 8, no. 1 (2019), h.2. 
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pertanggungjawabannya kepada shareholders (pemegang saham).7 Oleh karena 

itu, konsep Good Corpoorate Governance dapat digunakan sebagai alat untuk 

memantau kinerja perusahaan serta bisa memberikan keyakinan kepada para pihak 

Eksternal. Menurut Sutedi bahwa semakin baik tata kelola yang dimiliki suatu 

perusahaan maka diharapkan semakin baik pula kinerja dari perusahaan tersebut, 

karena Good Corpoorate Governance merupakan salah satu elemen kunci dalam 

meningkatkan efesiensi ekonomis, yang meliputi serangkaian hubungan antara 

manajer perusahaan, dewan direksi, para pemegang sahan dan stakeholders 

lainnya.8 

Penerapan konsep Good Corporate Governance secara konsisten 

diharapkan mampu menghambat tindakan manajemen laba serta dapat 

meningkatkan kualitas laporan keuangan. Good Corporate Governance dapat 

memotivasi perilaku manajerial dalam pembuatan laporan keuangan dengan benar 

untuk meningkatkan bisnis, dan secara langsung dapat mengendalikan perilaku 

manajer. Manajemen laba sering terjadi akibat konflik kepentingan antara pemilik 

dengan manajemen. Manajemen berkepentingan untuk memperoleh kompensasi 

kontrak semaksimal mungkin seperti bonus atau yang lainnya agar tercapai 

kemakmurannya, sedangkan pemilik perusahaan ingin mendapatkan keuntungan 

sebanyak mungkin serta pengembalian saham seoptimal mungkin. Mekanisme 

Good Corporate Governance yang dapat digunakan untuk mengatasi konflik 

diantaranya adalah dewan komisaris independen dan komite Audit. 

                                                           
7Anisa Wardani, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Pajak Penghasilan, Good Corporate 

Governance Dan Leverage Terhadap Manajemen Laba” (Universitas Islam Indonesia, 2018), h.9.  
8 Eko Sudarmanto and et All, Good Corporate Governance (GCG) (Medan: Yayasan Kita 

Menulis, 2021), h.65. 
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Dewan komisaris independen adalah dewan yang memiliki tanggung jawab 

dan wewenang dalam mengawasi direksi dalam melaksanakan tugas sebaik-

baiknya guna kepentingan perusahaan serta  memantau aktifitas penerapan GCG 

yang diterapkan oleh perusahaan. Dewan komisaris independen juga bisa menjadi 

penengah perselisihan antar manajer serta memberikan arahan serta mengawasi 

setiap kebijakan yang diambil oleh manajer. Maka dari itu dewan komisaris 

independen sangat cocok sebagai monitoring agar perusahaan dapat memiliki tata 

pengelolaan yang baik. sedangkan komite audit sendiri adalah komite yang 

dibentuk oleh dewan komisaris yang dipimpin langsung oleh komisaris 

independen yang bertugas untuk mengawasi pembuatan laporan keuangan serta 

menjadi pengawas dalam pengelolaan perusahaan. 

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 

2020-2022. Pemilihan pada sektor indusrti Food and Beverage berdasarkan  dari   

makanan  dan minuman  memiliki  potensi  pertumbuhan  ekonomi  yang  cukup  

besar .  Pada  triwulan  I tahun 2019, pertumbuhan produk domestik bruto (PDB) 

industri makanan dan minuman mencapai 6,77%. Apalagi, sektor makanan dan 

minuman menyumbang 35,58% PDB industri nonmigas dan 6,35% PDB nasional. 

Sektor makanan dan minuman juga menarik investasi sebesar $383 juta atau 

senilai Rp8,9 triliun pada kuartal pertama tahun 2019.9 Dari sini dapat kita 

simpulkan bahwa industri makanan dan minuman merupakan bidang usaha yang 

menarik bagi para pengusaha. Hal ini juga membuktikan bahwa industri makanan 

                                                           
9 Cindi Cemosa and Lydiawati Soelaiman, “Pengaruh Kreativitas, Proaktif Dan Otonomi 

Terhadap Kinerja Usaha Makanan Dan Minuman,” Jurnal Manajerial Dan Kewirausahaan II (2020), 

h.889. 
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dan minuman merupakan industri manufaktur yang memberikan kontribusi besar 

terhadap perekonomian nasional. Adapun perusahaan yang akan saya jadikan 

objek penelitian  diantanya adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.2 Sampel Perusahaan Food and Beverage 

Kode Nama perusahaan 

ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

MYOR PT. Mayora Indah Tbk 

CEKA PT. Wilmar Cahaya IndonesiaTbk 

HOKI PT. Buyung Poetra Sembada Tbk 

ULTJ PT. Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

ROTI PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 

SKBM PT. Sekar Bumi Tbk 

ADES PT. Akasha Wira Internasional Tbk 

AISA PT. Fks Food Sejahtera Tbk 

DLTA PT. Delta Djakarta Tbk 

ALTO PT. Tri Banyan Tirta Tbk 

SKLT PT. Sekar Laut Tbk 

MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 

CLEO PT. Sariguna Primatirta Tbk 

CAMP PT. Campina Ice Cream Industry Tbk 

BUDI PT. Budi Starch & Sweetener Tbk 

BTEK PT. Bumi Teknokultura Unggul Tbk 

IIKP PT. inti Agri Resources Tbk 

Sumber : Data diolah 2023 

Penelitian ini juga dilakukan karena adanya fenomena research gap atau 

hasil penelitian yang terjadi dengan hasil berbeda-beda. Pertama, studi tahun 2021 

yang dilakukan oleh Shaikul Bari dan Johanna Putri Arocido menemukan bahwa 

Pengelolaan pribadi yang baik, yang diwakili oleh komite independen, tidak 

berdampak pada manajemen laba. Pada penelitian Hadi Sucipt dan Umi Zulfa pada 

tahun 2021, penelitian juga membuktikan bahwa GCG tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Berbeda dengan penelitian Viola Syukrina E. Janrosl dan Joyce 
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Lim yang membuktikan bahwa GCG diwakili oleh komite-komite independen. 

Temuan mereka menunjukkan bahwa komite mempengaruhi manajemen laba. I 

Made Karma Cahyadi dan I Made Mertha pada tahun 2019 juga membuktikan 

dalam penelitiannya bahwa GCG diwakili oleh komite independen.Temuan 

mereka menunjukkan bahwa komite mempengaruhi manajemen laba. 

Selanjutnya pada tahun 2019, Luluk Yamuna Noor Farida dan Rr Carlina 

Aprilia Kusmadewi menunjukkan dalam temuannya bahwa komite audit tidak 

memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Sedangkan temuan penelitian 

Ananda Sarthika Putri tahun 2020 menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh 

terhadap manajemen laba. Kajian Diah Wahyu Insyaroh dan Jacobus 

Widiatomoko pada tahun 2022 juga membuktikan bahwa Pengelolaan pribadi 

yang baik (GCG) yang diwakili oleh komite audit berdampak pada manajemen 

laba. Mengingat temuan lalu, hasilnya tidak konsisten dan praktik manajemen laba 

masih ada. Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap manajemen 

laba memerlukan penelitian lebih lanjut, namun perbedaannya terletak pada 

sampelnya. Dengan kata lain penelitian ini mencakup perusahaan makanan dan 

minuman di BEI periode penelitian tahun 2020 sampai dengan tahun 2022, dan 

variabel yang digunakan adalah: Komite independen dan komite audit. Dapat 

disimpulkan, penelitian ini mengkaji “Dampak Good Corporate Governance 

Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Food and Beverage yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka diangkat rumusan 

masalah penelitian sebagai berikut:  

1. Apakah Dewan Komisaris Independen Berpengaruh Terhadap Manajemen 

Laba pada Perusahaan Food and Beverange yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI)? 

2. Apakah Komite Audit Berpengaruh Terhadap Manajemen Laba pada 

Perusahaan Food and Beverange yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI)? 

3. Apakah Dewan Komisaris Independen dan Komite Audit Berpengaruh Secara 

Simultan Terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Food and Beverange 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan agar dapat mendapatkan bukti empiris tentang 

adanya hubungan antara: 

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap 

Manajemen Laba pada Perusahaan Food and Beverange yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Untuk Mengetahui Pengaruh Komite Audit Terhadap Manajemen Laba pada 

Perusahaan Food and Beverange yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3. Untuk Mengetahui Secara Simultan Pengaruh Antara Dewan Komisaris 

Independen dan  Komite Audit Terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan 

Food and Beverange yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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D. Kegunaan Penelitian 

Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat untuk penulis sendiri 

maupun orang lain, manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini antara lain:  

1) Bagi Peneliti: 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat yang signifikan bagi peneliti: 

Peningkatan Pengetahuan: Memberikan wawasan yang mendalam tentang 

hubungan antara Good Corporate Governance dan praktik manajemen laba 

dalam konteks perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia. 

Penerapan Ilmu: Mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh selama masa 

kuliah dalam sebuah konteks praktis dan nyata dalam dunia riset akademis. 

2) Bagi Akademisi dan Dunia Pendidikan: 

Kontribusi terhadap Ilmu Akuntansi Menambah pemahaman tentang 

pentingnya Good Corporate Governance dalam pengelolaan laba di sektor 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Penelitian ini dapat menjadi landasan yang kuat bagi peneliti lain 

untuk mengeksplorasi lebih lanjut mengenai korelasi antara praktik Good 

Corporate Governance dengan manajemen laba di sektor perusahaan 

makanan dan minuman di Indonesia. Hal ini akan memberikan sumbangan 

berharga dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang akuntansi serta 

memberikan informasi yang berguna bagi berbagai institusi pendidikan dan 

akademisi. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

1. Dhea Kania Paramitha dan Farida Idayati tahun 2020 dengan judul “ 

Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Ukuran Perusahaan  Terhadap 

Manajemen Laba”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji  pengaruh  

profitabilitas,  likuiditas,  dan  ukuran  perusahaan terhadap  manajemen  

laba. Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan  property  dan  real  

estate  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia  (BEI)  pada  periode  2015 

samapi dengan 2018. Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional 

dengan pendekatan kuantitatif. Pengambilan  sampel  dilakukan  dengan  

menggunakan  metode  purposive  sampling. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa profitabilitas berpengaruh positif  terhadap  manajemen  laba  karena  

menunjukkan  hasil  signifikan  sebesar  0,049.  Likuiditas berpengaruh  

negatif  terhadap  manajemen  laba  karena  menunjukkan  hasil  siginifikan  

sebesar  0,049. Sedangkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

manajmen laba karena hasil signifikannya sebesar 0,066.10 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis 

terletak pada populasi dan sampel penelitian. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2020-2022, sedangkan penelitian dilakukan oleh 

Dhea Kania Paramitha dan Farida Idayati (BEI) yang terdaftar pada 

                                                           
10 Dhea Kania Paramitha and Farida Idayati, “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Ukuran 

Perusahaan Terhadap Manajemen Laba,” Jurnal Ilmu Dan Riset Akuntansi (JIRA) 9, no. 2 (2020). 
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perusahaan real estate. Selain itu perbedaannya juga terletak pada variabel 

penelitiannya. Dalam penelitian , penulis menggunakan variabel “Good 

Corporate Governance” yang diwakili oleh dewan direksi independen dan 

komite audit. Sedangkan Dhea Kania Paramitha dan Farida Idayati 

menggunakan variabel terkait profitabilitas, likuiditas, dan ukuran 

perusahaan dalam penelitiannya. 

2. Karina dan Sutarti tahun 2020 dengan judul penelitian “Pengaruh Ukuran 

Perusahaan Dan Corporate Governance Terhadap Manajemen Laba Di 

Industri Perbankan Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

bukti empiris tentang pengaruh konsentrasi kepemilikan, ukuran perusahaan, 

dan mekanisme corporate governance terhadap manajemen laba. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pengambilan sample 

berdasarkan metode purposive sampling. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

variabel yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap manajemen laba 

adalah ukuran perusahaan, ukuran dewan komisaris dan, proporsi dewan 

komisaris. Selanjutnya, variabel independen akuntan publik, kepemilikan 

konstitusional, dan komite audit tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap manajemen laba.11 

Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

penulis terletak pada beberapa faktor kunci, terutama pada populasi dan 

sampel penelitian serta variabel yang dijelajahi. Penelitian ini memfokuskan 

pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dalam rentang waktu 2020-2022 sebagai populasi sampelnya. Di 

                                                           
11 Karina and Sutarti, “Pengaruh Ukuran Perusahaan Dan Corporate Governance Terhadap 

Manajemen Laba Di Industri Perbankan Indonesia,” Jurnal Ilmiah Akuntansi Kesatuan 9, no. 1 (2021). 
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sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Karina dan Stulti memfokuskan 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam 

periode 2016-2018 sebagai populasi sampelnya. 

Perbedaan penelitian, selain dalam hal populasi dan sampel 

penelitian, variabel penelitian juga merupakan faktor kunci yang 

membedakan kedua penelitian tersebut. Penelitian ini mengeksplorasi 

variabel "Good Corporate Governance", yang diwakili oleh dewan direksi 

independen dan komite audit dalam perusahaan makanan dan minuman. 

Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh Karina dan Stulti 

mempertimbangkan variabel-variabel seperti kepemilikan konstitusional, 

kualitas audit, ukuran komite audit, ukuran dewan direksi, dan kepemilikan 

dewan direksi dalam perusahaan perbankan. 

3. Hadi Sucipto dan Umi Zulfa tahun 2021 dengan judul penelitian “ Pengaruh 

Good Corporate Governance, Financial Distress Dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Manajemen Laba”. penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 

pengaruh Pengaruh Good Corporate Governance, Financial Distress Dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba. Penelitian ini menggunakan 

metode deskripsi kuantitatif menggunakan metode purposive sampling 

sebagai metode pemilihan sampel. Hasil penelitian ini bahwa Good 

Corporate Governance tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

laba, Financial distress tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen 
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laba dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba.12 

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hadi Sucipto dan Umi Zulfa terletak pada beberapa faktor kunci, seperti 

populasi dan sampel penelitian, serta variabel yang diteliti. Penelitian ini 

berfokus pada perusahaan pangan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dalam rentang waktu 2020-2022 sebagai populasi dan 

sampel penelitiannya. Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Hadi 

Sucipto dan Umi Zulfa memusatkan perhatian pada perusahaan farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam periode 2015-2019 sebagai populasi 

dan sampel penelitiannya. 

Perbedaan penelitian, selain dalam hal populasi dan sampel 

penelitian, variabel penelitian juga merupakan faktor penting yang 

membedakan kedua penelitian tersebut. Penelitian ini mengeksplorasi 

variabel "Good Corporate Governance", yang direpresentasikan oleh dewan 

komisaris independen dan komite audit dalam perusahaan pangan dan 

minuman. Sebaliknya, penelitian Hadi Sucipto dan Umi Zulfa menggunakan 

variabel "Good Corporate Governance", "Financial Distress", dan "Ukuran 

Perusahaan" dalam perusahaan farmasi. Dengan demikian, perbedaan utama 

antara penelitian ini dan penelitian yang dilakukan oleh Hadi Sucipto dan 

Umi Zulfa terletak pada lingkup populasi dan sampel penelitian, serta variasi 

variabel yang diteliti. 

                                                           
12Hadi Sucipto and Umi Zulfa, “Pengaruh Good Corporate Governance, Financial Distress 

Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba,” JAD : Jurnal Riset Akuntansi & Keuangan 

Dewantara 4, no. 1 (2021). 
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4. Diah Wahyu Insyaroh dan Jacobus Widiatmoko tahun 2022 dalam        

penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Good Corporate Governance 

Terhadap Manajemen Laba Dan Dampaknya Terhadap Nilai Perusahaan”. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah Good 

Corporate Governance yang diproksikan dengan Dewan Komisaris 

Independen, Komite Audit dan Kualitas Audit berpengaruh terhadap 

manajemen laba dan berdampak pada nilai perusahaan yang dikontrol oleh 

leverage dan ukuran perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode 

analisis regresi linier berganda dengan teknik pengambilan sampel yang 

digunakan yaitu teknik purposive sampling. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dewan komisaris independen tidak berpengaruh 

terhadap Manajemen Laba, Komite audit berpengaruh negatif signifikan 

terhadap manajemen laba, sedangkan kualitas audit tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. Dan manajemen laba berpengaruh negatf 

signifikan terhadap nilai perusahaan.13 

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Diah Wahyu Insyaroh dan Jacobus Widiatmoko terletak pada beberapa 

faktor kunci, seperti populasi dan sampel penelitian, serta variabel yang 

diteliti. Penelitian ini memfokuskan pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam rentang waktu 2020-

2022 sebagai populasi dan sampel penelitian. Sementara itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Diah Wahyu Insyaroh dan Jacobus Widiatmoko 

                                                           
13Diah Wahyu Insyaroh and Jacobus Widiatmoko, “Pengaruh Good Corporate Governance 

Terhadap Manajemen Laba Dan Dampaknya Terhadap Nilai Perusahaan,” Jurnal Ilmiah Akuntansi 

Peradaban VIII, no. 1 (2022). 
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menggunakan perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2017 hingga 2020 sebagai populasi dan sampel penelitiannya. 

Selain perbedaan dalam populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian 

juga merupakan faktor penting yang membedakan kedua penelitian tersebut. 

Penelitian ini mengeksplorasi variabel "Good Corporate Governance", yang 

diwakili oleh dewan direksi independen dan komite audit dalam perusahaan 

makanan dan minuman. Sementara itu, penelitian Diah Wahyu Insyaroh dan 

Jacobus Widiatmoko menggunakan variabel seperti komite independen, 

komite audit, kualitas audit, leverage, dan ukuran perusahaan dalam 

perusahaan manufaktur. Dengan demikian, perbedaan utama antara 

penelitian ini dan penelitian yang dilakukan oleh Diah Wahyu Insyaroh dan 

Jacobus Widiatmoko terletak pada lingkup populasi dan sampel penelitian, 

serta variasi variabel yang diteliti. 

B. Tinjauan Teori 

1. Teori keagenan  (Agency theory) 

  Teori keagenan  (Agency theory) adalah teori yang menjelaskan 

tentang hubungan kerja antara pemegang saham dan manajemen. Pemegang 

saham adalah pihak prinsipal yang meengontrak agen yaitu pihak  manajemen 

yang diberi tugas dan kewenangan untuk mengelola perusahaan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Dalam teori keagenan, prinsipal dan agen mempunyai 

kepentingan yang berbeda sehingga terjadilah konflik kepentingan. Teori 

keagenan didasarkan pada konsep pemisahan antara pemilik dan manajemen 

perusahaan. Baik pemilik ataupun manajemen berusaha memaksimalkan 



17 

 
 

kepentingannya sendiri.14  Adanya dua partisipan tersebut (prinsipal dan agen) 

menyebabkan timbulnya permasalahan tentang peran yang harus dibentuk 

untuk menyelaraskan kepentingan yang berbeda di antara keduanya. 

  Masalah keagenan yang muncul antara klien dan agen biasanya 

disebabkan oleh perbandingan tujuan mereka. Konflik kepentingan yang timbul 

diharapkan tidak berdampak negatif terhadap keberlangsungan industri. 

Komunikasi yang efisien dan efektif antara agen dan prinsipal dapat mengurangi 

interaksi negatif di antara mereka. Soal amanah yang diberikan nasabah kepada 

broker, harapannya bisa membawa kemajuan di industri. Klien secara alami 

menginvestasikan sumber daya dengan tujuan mencapai keuntungan yang wajar. 

Oleh karena itu, sudah sepantasnya agen bertanggung jawab atas segala tindakan 

yang berkaitan dengan modal yang ditanamkan prinsipal.15  

Teori keagenan itu sendiri erat hubumgannya dengan manajemen laba. 

Manajemen laba dalam hal ini sebenarnya permasalahan agensi yang muncul 

dari penyerahan pengelolaan perusahaan. Hal ini dilakukan sejalan dengan 

semakin membesar, melebar dan meluasnya hubungan bisnis yang dijalin 

perusahaan. Perkembangan inilah yang membuat perlunya keterlibatan orang 

luar yang diberi wewenang untuk mengelola perusahaan secara penuh. pemilik 

perusahaan akan mendelegasikan wewenang untuk mengerjakan sesuatu yang 

seharusnya dilakukannya kepada orang yang dipilihnya atau disebut dengan 

manajer. Pendelegasian wewenang ini menjadi sebuah keharusan dalam 

hubungan agensi agar manajer mempunyai kesempatan yang luas untuk 

                                                           
14 Sugeng Suroso, Good Corporate Governance (Pasuruan: Cv. Penerbit Qiara Media, 2022), 

h.34.  
15 Sudarno, et al,.Teori Penelitian Keuangan (Malang: CV Literasi Nusantara Abadi, 2022), 

h.10. 
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menjalankan tugasnya, sekaligus mempertanggungjawabkan apa yang telah 

dikerjakannya kepada pemilik perusahaan. Namun permasalahan agensi akan 

muncul apabila salah satu pihak mempunyai keinginan untuk memaksimalkan 

kesejahteraanya meski harus merugikan orang lain.16(104-105) 

 Menurut Jensen dan Meckling, hubungan agensi bersifat kontraktual. 

Ketika satu orang atau lebih (klien) mempercayakan orang lain (klien) untuk 

menyediakan serangkaian layanan dan mengalihkan wewenang pengambilan 

keputusan kepada kontraktor. Baik agen maupun agen diasumsikan sebagai 

orang-orang yang rasional secara ekonomi, hanya termotivasi oleh 

keuntungan pribadi. Delegasikan keputusan bisnis kepada manajer atau 

agen. Namun, manajer belum tentu bertindak sesuai dengan keinginan 

pemegang saham.17 

Jensen dan Meckling mengajukan teori keagenan bahwa perusahaan 

adalah sekumpulan kontrak (hubungan kontraktual) antara pemilik sumber daya 

ekonomi (prinsipal) dan manajer (agen) yang mengendalikan penggunaan dan 

pengelolaan sumber daya tersebut menggambarkan hubungan keagenan. 

Perjanjian ini mengatur hubungan hak dan kewajiban para pihak, dengan 

memperhatikan kepentingan mereka secara keseluruhan. Pemilik 

menyumbangkan modal dan menerima bagian keuntungan, dan manajer 

memastikan bahwa perusahaan memperoleh keuntungan dan menerima 

kompensasi dalam bentuk gaji. Manajer diberikan kewenangan pengambilan 

keputusan oleh pihak yang berkuasa yaitu pemegang saham sehingga 

                                                           
16 Sulistyanto., Manajemen Laba Teori Dan Model Empiris. ( Jakarta: PT. Grasindo, 2018), 

h.104-105. 
17 Suprianik, et al,. Islam Dan Green Economics : Diskursus Konsep Islam Tentang Ekonomi 

Hijau Serta Pembangunan Berkelanjutan Di Indonesia (Yogyakarta: Jejak Pustaka, 2022), h.80. 
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menimbulkan potensi konflik kepentingan yang dikenal dengan teori keagenan. 

Teori keagenan memunculkan argumen bahwa terdapat konflik antara pemilik, 

atau pemegang saham, dan manajer. Konflik ini muncul karena perbedaan 

kepentingan antar pihak.18 

2. Good Corporate Governance (GCG) 

Menurut Komite Cadbury, tata kelola perusahaan yang baik 

merupakan seperangkat prinsip yang memberikan arahan serta mengatur 

strategi perusahaan dalam mencapai keselarasan antara wewenang dan 

tanggung jawabnya dalam memastikan akuntabilitas terhadap pemegang 

saham. The Organisation For Economic Co-Operation and Development 

(OECD) mendefinisikan Good Corporate Governance sebagai sitem yang 

dipergunakan untuk mengarahkan dan mengendalikan kegiatan bisnis 

perusahaan. Good Corporate Governance mengatur pembagian tugas, hak 

dan kewajiban mereka yang berkepentingan terhadap perusahaan, termasuk 

pemegang saham, dewan komisaris, direksi, dan shareholder lainnya. 

Sedangkan Bank Dunia mendefinisikan tata kelola perusahaan yang baik 

diterapkan untuk memberikan arahan pada organisasi agar beroperasi secara 

optimal, menciptakan nilai jangka panjang yang berkelanjutan bagi pemegang 

saham serta pihak terkait lainnya, dan memastikan kepatuhan terhadap 

peraturan yang ada.19 

 Good Corporate Governance secara menyeluruh  adalah suatu 

sistem pengelolaan dan pengaturan perusahaan yang berasal dari mekanisme 

                                                           
18 Suprianik et al,. Islam Dan Green Economics : Diskursus Konsep Islam Tentang Ekonomi 

Hijau Serta Pembangunan Berkelanjutan Di Indonesia (Yogyakarta: Jejak Pustaka, 2022), h.82. 
19Efrizal Syofyan. Good Corporate Governance (GCG) (Malang: Unisma Press, 2021), h.102. 
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hubungan yang jelas antara pihak-pihak yang mengendalikan perusahaan dan 

nilai-nilai yang ditanamkan di dalamnya. Tata kelola ini sendiri merupakan 

serangkaian proses terstruktur yang digunakan untuk mengelola dan 

mengarahkan aktivitas bisnis dan perusahaan dengan tujuan meningkatkan 

nilai bagi pemegang saham dan kelangsungan usaha. Meskipun pihak-pihak 

terlibat memiliki pemahaman yang berbeda mengenai konsep "tata kelola 

perusahaan yang baik (GCG)" baik dari perspektif pemegang saham maupun 

pihak terkait lainnya, namun secara umum mengarah pada tujuan dan 

pemahaman yang serupa.20 

 Untuk mencapai keseimbangan di kedua aspek tersebut, ada 

beberapa prinsip dasar praktik tata kelola perusahaan yang baik. Berdasarkan 

Pedoman Umum Tata Kelola Perusahaan yang Baik di Indonesia yang 

dikeluarkan oleh Komite Nasional Kebijakan Governance, terdapat lima 

prinsip tata kelola perusahaan yang baik: 

a) Transparansi (Transparency) 

 Prinsip dasar dalam Transparansi adalah bahwa perusahaan harus 

menyediakan informasi yang relevan dan krusial secara mudah diakses dan 

dipahami oleh pihak yang terlibat dalam aktivitas bisnisnya. Lebih dari itu, 

perusahaan juga harus mengambil inisiatif untuk mengungkapkan tidak 

hanya informasi yang diwajibkan oleh regulasi, tetapi juga aspek-aspek 

penting yang mempengaruhi keputusan para pemangku kepentingan seperti 

pemegang saham dan kreditor. 

Prinsip transparansi, sebagaimana dijabarkan dalam panduannya, 

                                                           
20Dedi Kusmayadi. Good Corporate Governance (GCG). (Tasikmalaya: LPPM Universitas 

Siliwangi, 2015), h.8. 
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mengharuskan perusahaan untuk memberikan informasi yang dapat diakses 

dengan mudah oleh pihak-pihak yang berkepentingan sesuai dengan hak 

mereka dalam konteks Good Corporate Governance (GCG), transparansi, 

pertanggungjawaban, kesetaraan, independensi, dan responsibilitas. Informasi 

yang wajib diungkapkan meliputi visi dan misi perusahaan, tujuan serta 

strategi manajemen, keadaan keuangan, struktur dan kompensasi tim 

manajemen, kepemilikan saham utama, komposisi dewan direksi, serta 

kepemilikan saham oleh dewan direksi dan anggota manajemen. Peristiwa 

yang signifikan yang dapat memengaruhi dewan direksi dan keluarga mereka 

dalam perusahaan dan entitas lainnya, sistem manajemen risiko, pengawasan 

internal dan kontrol, penerapan GCG beserta evaluasi kepatuhan, serta kondisi 

perusahaan juga termasuk dalam informasi yang harus diungkapkan.  

b) Akuntabilitas (Accountability) 

Prinsip dasar penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik, yang 

didasarkan pada prinsip pertanggungjawaban, menandakan bahwa sebuah 

perusahaan harus memiliki kemampuan untuk menyajikan laporan yang jujur 

dan terbuka tentang kinerjanya. Untuk mencapai hal ini, perusahaan harus 

diatur dan dijalankan dengan cara yang tepat dan terukur demi kepentingan 

perusahaan, sambil memperhatikan kepentingan para pemegang saham dan 

pihak terkait lainnya. 

 Berdasarkan prinsip dasar tanggung jawab, perusahaan diwajibkan 

untuk secara jelas menetapkan tugas dan tanggung jawab bagi setiap entitas 

hukum dan seluruh anggota karyawannya sesuai dengan visi, misi, serta nilai- 

nilai yang dimiliki dan strategi perusahaan. Perusahaan juga harus 
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mengasumsikan bahwa setiap entitas hukum dan karyawan memiliki 

keterampilan yang sesuai untuk menerapkan Tata Kelola Perusahaan yang 

Baik sejalan dengan tugas, tanggung jawab, dan peran masing-masing. 

Selanjutnya, perusahaan harus memastikan keberadaan sistem pengendalian 

internal yang efektif dalam operasionalnya. Selain itu, perusahaan harus 

memiliki indikator kinerja yang konsisten di setiap tingkatan dalam 

organisasi, yang sejalan dengan tujuan bisnis perusahaan, dan perlu adanya 

sistem penghargaan dan sanksi. Di samping itu, setiap entitas hukum dan 

karyawan diharuskan untuk mematuhi etika bisnis serta kode etik yang telah 

disepakati dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka. 

c) Responsibilitas (Responsibility) 

 Prinsip Responsibilitas menegaskan bahwa untuk memastikan 

kelangsungan bisnis jangka panjang dan menjadi anggota korporasi yang 

bertanggung jawab, sebuah perusahaan harus tunduk pada peraturan 

perundang- undangan dan mengambil tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

Dalam implementasinya, lembaga tersebut harus memegang prinsip kehati-

hatian serta memastikan kepatuhan terhadap berbagai peraturan hukum, 

undang-undang, dan prosedur yang berlaku. Lebih lamjut, perusahaan 

diharapkan untuk memenuhi tanggung jawab sosialnya dengan merencanakan 

dan menjalankan kegiatan yang tepat, khususnya dalam hal pelestarian 

komunitas dan lingkungan di sekitar wilayah operasionalnya. 

d) Independensi (Independency) 

Prinsip dasar yang mendorong independensi adalah bahwa setiap 

badan usaha harus memiliki otonomi, memungkinkan mereka untuk memiliki 
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kontrol sendiri dan tidak tergantung pada campur tangan pihak lain. Panduan 

implementasi prinsip ini adalah memastikan bahwa setiap unit organisasi 

dalam perusahaan beroperasi tanpa adanya pengaruh dari pihak eksternal, 

tidak terpengaruh oleh kepentingan yang spesifik, dan bebas dari konflik 

kepentingan, tekanan, atau pengaruh, sehingga pengambilan keputusan 

dilakukan dengan objektivitas. Strateginya adalah menghindari 

ketergantungan pada pihak lain yang dapat mempengaruhi independensi. 

e) Kewajaran dan Kesetaraan (Fairness) 

 Prinsip dasar suatu perusahaan adalah menjalankan operasinya 

berdasarkan prinsip keadilan dan kesetaraan, sambil selalu memperhatikan 

kepentingan pemegang saham dan pihak terkait lainnya. Dalam menerapkan 

prinsip ini, perusahaan diharapkan memberikan kesempatan kepada pihak 

terkait untuk berpartisipasi dan menyampaikan pandangan mereka demi 

kebaikan perusahaan, serta memberikan akses terhadap informasi yang sesuai 

dengan jabatan masing-masing, sejalan dengan prinsip transparansi.21 

 Pelaporan penerapan Good Corporate Governance merupakan faktor 

penting untuk diungkapkan oleh setiap perusahaan. Untuk itu, setiap 

perusahaan harus membuat pernyataan dalam laporan tahunannya tentang 

pelaksanaan penerapan Pedoman GCG. Dengan demikian, pemangku 

kepentingan terutama regulator dan investor dapat menilai sejauh mana 

penerapan Pedoman GCG pada perusahaan tersebut telah dilaksanakan. 

                                                           
21Hendrik Manossoh. Good Corporate Governance Untuk Meningkatkan Kualitas Laporan 

Keuangan. (Bandung: PT. Norlive Kharisma Indonesia, 2016), h.22. 
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Beberapa Pedoman Pokok Pelaksanaan GCG terkait dengan pernyataan yang 

harus dibuat oleh perusahaan diantaranya sebagai berikut: 

1) Perusahaan wajib menyatakan pelaksanaan Good Corporate Governance 

berdasarkan Pedoman GCG yang dikeluarkan oleh Komite Nasional 

Kebijakan Governance (KNKG).  

2) Pernyataan  pelaksanaan Good Corporate Governance disertai dengan 

Deskripsi aspek-aspek kunci yang dilakukan. Uraian ini juga dapat 

digunakan untuk memenuhi kewajiban pelaporan kepada otoritas terkait. 

3) Dalam hal belum seluruh aspek Pedoman GCG yang dikeluarkan oleh 

KNKG dapat dilaksanakan, perusahaan harus mengungkapkan aspek-aspek 

yang belum dilaksanakan tersebut beserta alasannya.  

4) aporan tahunan meliputi tetapi tidak terbatas pada Struktur dan mekanisme 

kerja Dewan Komisaris, yang antara lain mencakup: 

a) Nama anggota Dewan Komisaris dengan menyebutkan statusnya yaitu 

Komisaris Independen atau Komisaris bukan Independen; 

b) umlah rapat yang dilakukan oleh Dewan Komisaris, serta jumlah 

kehadiran setiap anggota Dewan Komisaris dalam rapat; 

c) Mekanisme dan kriteria penilaian sendiri (self assessment) tentang kinerja 

masing-masing para anggota Dewan Komisaris; 

d) Penjelasan mengenai Komite-Komite Penunjang Dewan Komisaris yang 

meliputi: (1) nama anggota dari masing-masing Komite; (2) uraian 

mengenai fungsi dan mekanisme kerja dari setiap Komite; (3) jumlah 
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rapat yang dilakukan oleh setiap komite serta jumlah kehadiran setiap 

anggota; dan (4) mekanisme dan kriteria penilaian kinerja Komite.22 

 Penerapan GCG jika berjalan dengan semestinya tidak hanya 

memberikan perlindungan kepentingan investor, tetapi  dapat membawa banyak 

keuntungan dan manfaat bagi pihak terkait dan pihak lain yang terkait ataupun 

tidak terkait secara langsung dengan perusahaan. Adapun beberapa manfaat dan 

keuntungan yang dapat dicapai melelui penerapan Good Corporate Governance 

antara lain sebagai berikut: 

a) Pengurangan biaya keagenan, yaitu biaya yang harus ditanggung pemegang 

saham akibat adanya pendelegasian wewenang kepada manajemen. Biaya-

biaya tersebut dapat berupa kerugian yang dialami perusahaan akibat 

penyalagunaan wewenang atau biaya pengawasan yang dikeluarkan untuk 

mencegah mengenai hal tersebut. 

b) Biaya modal yang lebih rendah karena GCG. Hal ini menyebabkan tingkat 

bunga yang lebih rendah atas dana atau sumber daya yang dipinjam oleh 

perusahaan dan pada saat yang sama menurunkan tingkat risiko bagi 

perusahaan. 

c) Meningkatkan nilai saham perusahaan sekaligus dapat meningkatkan citra 

perusahaan meningkatkan citra perusahaan di mata masyarakat umum. 

d) Menghasilkan dukungan dari pemangku kepentingan dalam perusahaan 

mengenai keberadaan perusahaan dan berbagai strategi dan kebijakan. Hal ini 

karena pemangku kepentingan biasanya yakin bahwa mereka akan menerima 

                                                           
22Dedi Kusmayadi, et al,. Good Corporate Governance (GCG). (Tasikmalaya: LPPM 

Universitas Siliwangi, 2015), h.49. 
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manfaat maksimal dari segala tindakan dan aktivitas perusahaan. 

Menciptakan dari kemakmuran dan menarik kemakmuran.23 

3. Dewan Komisaris Independen 

Dewan Komisaris merupakan badan dalam perusahaan yang 

memiliki tanggung jawab untuk mengawasi kebijakan manajemen, 

pelaksanaan manajemen secara umum, baik terkait aspek perusahaan 

maupun operasional perusahaan sesuai dengan ketentuan yang tercantum 

dalam anggaran dasar, serta memberikan arahan kepada Direksi. Untuk 

memastikan pelaksanaan tugas Dewan Komisaris berjalan efektif, terdapat 

beberapa prinsip yang harus dipenuhi: 

a) Komposisi Dewan Komisaris harus memungkinkan pengambilan 

keputusan yang efektif, tepat, dan cepat, serta memberikan ruang bagi 

kemandirian dalam tindakan. 

b) Anggota Dewan Komisaris harus memiliki keahlian profesional, 

menunjukkan integritas, dan memiliki kapabilitas yang memadai 

sehingga dapat menjalankan peran mereka secara efektif, termasuk 

memastikan bahwa Direksi memperhatikan kepentingan semua pemangku 

kepentingan. 

c) Fungsi pengawasan dan penasehatan Dewan Komisaris mencakup 

berbagai tindakan, mulai dari pencegahan, perbaikan, hingga opsi 

pemberhentian sementara jika diperlukan untuk kebaikan perusahaan.24 

                                                           
23 Sugeng Suroso, Good Corporate Governance (Pasuruan: CV. Penerbit Qiara Media, 2022), 

h.19. 
24Binhadi, et al,. Pedoman Umum Good Corporate Governance Indonesia (Jakarta: Komite 

Nasional Kebijakan Governance, 2006), h.13. 
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 Struktur perusahaan dalam hal ini, perwakilan perusahaan biasanya 

ditunjuk oleh Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Mereka menjabat 

untuk periode tertentu dan bisa dipilih kembali jika dianggap perlu. Prosedur 

pencalonan, pengangkatan, dan pemecatan anggota Direksi diatur dalam 

Anggaran Dasar, dan tidak menghambat hak pemegang saham dalam hal 

tersebut. Undang-Undang Perseroan Terbatas di Indonesia tahun 1995 

memungkinkan RUPS untuk memberhentikan anggota dewan sementara. 

Dalam praktiknya, terutama dalam implementasi Prinsip Pengelolaan 

Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance), peran Direksi 

memiliki peranan sentral yang sangat penting dalam perusahaan. Dewan 

Direksi merupakan inti dari pelaksanaan GCG dan bertugas untuk 

memastikan strategi perusahaan diterapkan, mengawasi tindakan manajemen 

perusahaan, serta mempertanggungjawabkan kinerja perusahaan.25  

Perusahaan menerapkan GCG sesuai dengan pedoman yang 

ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), khususnya mengacu pada 

Surat Edaran OJK No. 32/POJK.04/2015. Sesuai peraturan OJK, perusahaan 

setidaknya harus memiliki komite independen. Kehadiran dewan 

independen dalam perusahaan sangat penting karena tugasnya adalah untuk 

mengawasi dan memberikan nasihat kepada Direksi, serta memastikan 

perusahaan menjalankan praktik GCG yang baik. Keberadaan anggota komite 

independen bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang lebih objektif dan 

independen, serta menjamin keseimbangan antara kepentingan pemegang 

saham utama dengan perlindungan kepentingan pemegang saham minoritas, 

                                                           
25Riska Franita. Mekanisme Good Corporate Governance Dan Nilai Perusahaan: Studi Untuk 

Perusahaan Telekomunikasi (Medan: Lembaga Penelitian dan Penulisan Ilmiah AQLI, 2018), h.12. 
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termasuk kelompok kepentingan lainnya. Perusahaan-perusahaan di 

Indonesia, terutama emiten, sangat membutuhkan kehadiran anggota komite 

independen untuk menjaga integritas dan kualitas pengelolaan perusahaan.26 

4. Komite Audit 

Komite Audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris 

dalam rangka membantu melaksanakan tugas dan fungsinya. Menurut Surat 

Edaran Bapepam Nomor. SE- 03/PM/2000 tentang komite audit menjelaskan 

bahwa tujuan komite audit adalah membantu dewan komisaris untuk 

meningkatkan kualitas laporan keuangan; menciptakan iklim disiplin dan 

pengendalian yang dapat mengurangi kesempatan terjadinya penyimpangan 

dalam pengelolaan perusahaan; dan meningkatkan efektivitas fungsi internal 

audit maupun eksternal audit; Mengidentifikasi hal-hal yang memerlukan 

perhatian dewan komisaris.27  

Perusahaan membutuhkan komite audit, untuk beberapa alasan, tetapi 

yang paling utama adalah tanggung jawab kepemilikan yang dimilikinya 

kepada para pemegang saham. Pihak manajemen seharusnya juga memandang 

komite audit membantu mereka dalam memastikan integritas laporan keuangan 

dan mencegah penipuan. Masyarakat tidak mengharapkan kejadian 

mengejutkan dalam kesehatan keuangan perusahaan, dan berharap dapat 

mempercayai laporan keuangannya. Komite audit berfungsi sebagai "pemeriksa 

dan penyeimbang" yang independen untuk fungsi audit internal dan perantara 

dengan para auditor eksternal. Komite ini berinteraksi dengan kedua kelompok 

                                                           
26 Reza Widhar Pahlevi, Tata Kelola Perusahaan Perspektif Islam Implementasi Tata Kelola 

Perusahaan Yang Sesuai Syariah Islam, Stelkendo Kreatif. Bantul Yogyakarta (Jambi: Stelkendo 

Kreatif, 2020), h.185. 
27 Efrizal Syofyan. Good Corporate Governance (GCG) (Malang: Unisma Press, 2021), h.24. 
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ini dengan tujuan untuk memastikan integritas data dalam laporan keuangan 

dan menghindari penipuan atau aktivitas ilegal.28 

Komite audit bertugas untuk memberikan pendapat yang independen 

kepada dewan komisaris terhadap laporan atau hal-hal yang disampaikan oleh 

direksi kepada dewan komisaris yang antara lain meliputi: 

a) Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan 

perusahaan seperti laporan keuangan. 

b) Melakukan penelaahan atas ketaatan perusahaan terhadap peraturan               

perundang-undangan di bidang pasar modal dan perundang-undangan yang 

berhubungan dengan kegiatan perusahaan. 

c) Melakukan penelaahan atas kecukupan pemeriksaan yang dilakukan oleh 

akuntan publik untuk memastikan semua risiko yang penting telah 

dipertimbangkan.29 

Tugas dan tanggung jawab dari komite audit harus dirinci dalam 

peraturan tersendiri. Tugas dan tanggung jawab komite audit, antara lain: 

a) Mendorong terbentuknya struktur pengawasan internal yang memadai; 

b) Meningkatkan kualitas keterbukaan dan pelaporan keuangan; 

c) Mengkaji ruang lingkup dan ketepatan eksternal audit, kewajaran, biaya 

eksternal audit serta kemandirian dan obyektivitas external auditor. 

d) Mempersiapkan surat (yang ditandatangani oleh ketua Komite audit) yang 

menguraikan tugas dan tanggung jawab Komite Audit selama tahun buku 

yang sedang diperiksa oleh ekseternal auditor, surat tersebut harus 

                                                           
28 James A. Hall and Tommie Singleton, Audit Teknologi Informasi Dan Assurance (Jakarta: 

Salemba empat, 2007), h.15. 
29 Riska Franita, Mekanisme Good Corporate Governance Dan Nilai Perusahaan: Studi Untuk 

Perusahaan Telekomunikasi. (Medan: Lembaga Penelitian dan Penulisan Ilmiah AQLI, 2018), h.14. 
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disertakan, dalam laporan tahunan yang disampaikan kepada pemegang 

saham.30 

5. Manajemen Laba 

  Manajemen laba telah didefinisikan dengan beragam pendekatan 

dalam berbagai penelitian sebelumnya. Copeland menggambarkan 

manajemen laba sebagai usaha manajemen dalam memanipulasi laba untuk 

maksud memaksimalkan atau meminimalkan keuntungan, sesuai dengan 

keinginan pihak manajemen. Schipper memandangnya sebagai campur tangan 

yang disengaja oleh manajemen terhadap proses pelaporan eksternal untuk 

keuntungan pribadi. Merchant dan Lockness menyatakan bahwa praktik 

manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen dapat dianggap legal dan 

tidak melanggar prinsip akuntansi.31 

  Menurut Sulistyanto manajemen laba adalah tindakan untuk 

menambah, mengurangi, atau menyamakan laba dalam laporan keuangan. 

Brigham & Daves membagi pengelolaan pendapatan menjadi dua bidang. 

Pertama, pengelolaan pendapatan yang baik atau buruk, dan kedua, 

pengelolaan pendapatan yang efisien atau oportunistik. Manajemen laba yang 

efisien menunjukkan peningkatan nilai perusahaan dan laba yang dapat 

diprediksi, mencerminkan peningkatan kualitas laba perusahaan. Sementara 

manajemen laba oportunistik cenderung menguntungkan eksekutif, orang 

dalam perusahaan, dan pemegang saham. Scott menyatakan bahwa 

manajemen laba melibatkan kebijakan akuntansi dan metrik aktual yang 
                                                           

30 Hasanuddin Rahman Daeng Naja, Manajemen Fit and Proper Test (Yogyakarta: Pustaka 

Widyatama, 2004), h.138. 
31Lilik Purwanti. Weton Penentu Praktik Manajemen Laba (Malang: Penerbit Peneleh, 2021), 

h.4. 
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ditetapkan oleh manajemen untuk mempengaruhi laba guna mencapai target 

laba yang ditetapkan. Dengan demikian, manajemen pendapatan melibatkan 

pengambilan keputusan dan implementasi dalam mencapai tujuan tertent.32 

  Beberapa dari pendapat diatas dapat kita simpulkan bahwa secara 

umum manajemen laba merupakan tindakan yang dilakukan oleh manajer 

perusahaan dengan mengurangi atau menambah laba dalam pelaporan keuangan 

perusahaan dengan tujuan untuk mendaparkan manfaat tertentu dengan 

memainkan kebijakan akuntansi. 

  Scott membagi pemahaman dalam dua cara. Pertama, sebagai 

opportunistic earning management yang berarti menjadi peluang bagi manajer 

untuk memaksimalkan utilitasnya dalam menghadapi kontrak kompensasi, 

kontrak hutang, dan political cost. Kedua, efficient earning management yang 

berarti manajemen laba memberikan kepada manajer untuk melindungi diri 

mereka dan perusahaan dalam mengantisipasi kejadiankejadian yang tak 

terduga untuk keuntungan pihak-pihak yang terlibat dalam kontrak. Lebih 

lanjut, ada empat pola dalam manajemen laba adalah sebagai berikut. 

a) Taking a Bath. Pola ini terjadi pada saat reorganisasi termasuk pengangkatan 

Chief Executive Officer (CEO) baru dengan melaporkan kerugian dalam 

jumlah besar. Tindakan ini diharapkan dapat meningkatkan laba di masa 

depan. 

b) Income Minimization. Perusahaan berusaha menurunkan labanya jika 

mengalami profitabilitas yang tinggi sehingga ketika laba pada periode 

                                                           
32Nicholas Renaldo. Manajemen Laba Dan Pembuktian (Malang: CV Literasi Nusantara 

Abadi, 2022), h.3. 
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mendatang diperkirakan turun dapat diatasi dengan mengambil laba periode 

sebelumnya. 

c) Income Maximization.Kondisi ini dilakukan pada saat laba menurun. 

Tindakan atas income maximization bertujuan untuk melaporkan net income 

yang tinggi untuk tujuan bonus yang lebih besar. Pola ini dilakukan oleh 

perusahaan yang melakukan pelanggaran perjanjian hutang. 

d) Income Smoothing. Dilakukan perusahaan dengan cara meratakan laba yang 

dilaporkan sehingga dapat mengurangi fluktuasi laba yang terlalu besar 

karena pada umumnya investor lebih menyukai laba yang relatif stabil.33 

  Menurut pandangan Watt dan Zimmerman  terdapat tiga hipotesis 

yang mendorong terjadinya manajemen laba, yaitu: 

a) The Bonus Plan Hypothesis. Manajemen akan memilih metode akuntansi 

yang memaksimalkan utilitasnya yaitu bonus yang tinggi. Dalam bonus atau 

kompensasi manajerial, pemilik perusahaan berjanji bahwa manajer akan 

menerima sejumlah bonus jika kinerja perusahaan mencapai jumlah tertentu. 

Hal inilah menjadi alasan bagi manajer untuk mengelola dan mengatur 

labanya pada tingkat tertentu sesuai yang disyaratkan agar dapat menerima 

bonus yang tinggi. 

b) The Debt Covenant Hypothesis. Manajer perusahaan yang melakukan 

pelanggaran atas perjanjian kredit cenderung memilih metode akuntansi 

yang memiliki dampak dalam meningkatkan labanya. Dalam konteks 

perjanjian hutang, manajer mengelola dan mengatur labanya agar kewajiban 

                                                           
33Ahmad Abbas, et al,. Manajemen Laba: Suatu Perspektif Islam Dan Pembuktian Emperis 

(Makassar: Dirah, 2019), h.62. 
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hutangnya yang seharusnya diselesaikan tahun tertentu dapat ditunda ke 

tahun berikutnya. 

c) The Political Cost Hypothesis. Semakin besar perusahaan, semakin besar 

pula kemungkinan perusahaan tersebut memilih metode akuntansi yang 

menurunkan laba. Hal tersebut disebabkan besar kecilnya pajak yang akan 

ditarik oleh pemerintah sangat tergantung pada besar kecilnya laba yang 

dicapai perusahaan. Kondisi inilah yang menyebabkan manajer untuk 

mengelola dan mengatur labanya dalam jumlah tertentu agar pajak yang 

harus dibayar tidak terlalu tinggi.34 

  Perspektif penting yang dapat dipergunakan untuk menjelaskan 

mengapa manajemen laba dilakukan seorang manajer ada dua yaitu perspektif 

informasi dan oportunis. Perspektif informasi merupakan pandangan yang 

menyatakan bahwa manajemen laba merupakan kebijakan manajerial untuk 

mengungkapkan harapan pribadi manajer tentang arus kas perusahaan dimasa 

depan. Sedangkan perspektif oportunis merupakan pandangan yang 

menyatakan bahwa manajemen laba merupakan perilaku oportunis manajer 

untuk mengelabui investor dan memaksimalkan kesejahteraannya karena 

menguasai informasi lebih banyak dibandingkan pihak lain. Secara konseptual 

kedua perspektif ini mempunyai hubungan sebab-akibat yang mendorong 

terjadinya manajemen laba. Artinya, manajemen laba sebenarnya merupakan 

upaya oportunis seseorang untuk mempengaruhi informasi yang disajikannya 

                                                           
34Ahmad Abbas, et al,. Manajemen Laba: Suatu Perspektif Islam Dan Pembuktian Emperis 

(Makassar: Dirah, 2019), h.64. 
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dengan memanfaatkan ketidaktahuan orang lain mengenai informasi yang 

sebenarnya.35  

  Ajaran Islam memberikan panduan untuk menegakkan asas keadilan 

dan menghapus eksploitasi dalam transaksi bisnis. Asas ini dilaksanakan 

dengan melarang semua bentuk peningkatan kekayaan secara tidak adil. Salah 

satu sumber penting peningkatan kekayaan yang tidak diperbolehkan adalah 

menerima keuntungan moneter dalam sebuah transaksi bisnis tanpa 

memberikan suatu imbalan setimpal yang adil.36 Ayat yang menjadi landasan 

dalam larangan melakukan peningkatan kekayaan secara tidak adil adalah 

sebagai berikut: 

ن َ َاٰم  ي ن  اَالَّذ  اضٍَمَّ يٰٰٓا ي ه  َت ر  ةًَع ن  ار  َت ج  ن  َت ك و  َٰٓا ن  َا لاَّ ل  َب ال ب اط  ن ك م  َب ي  ال ك م  و  اَا م  ك ل و ٰٓ
َت أ  اَلا  َو  لا  و  َوَ ن ك م 

ي مًَ ح  َر  َب ك م  ك ان  َاللّٰهَ  ا نَّ َوَ اَا ن ف س ك م  ت ل و ٰٓ ات ق   

Terjemahnya : 

“ Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha 
Penyayang kepadamu.” (Q.S An-nisa Ayat 29).37 

 

  Menurut Tafsir Jalalalin dikatakan bahwa ayat diatas memiliki makna 

yakni jalan yang haram menurut agama seperti riba dan ghasab/ merampas 

(kecuali dengan jalan) atau terjadi (secara perniagaan) menurut suatu qiraat 

dengan baris diatas sedangkan maksudnya ialah berlaku (dengan suka sama 

suka diantara kamu) berdasarkan kerelaaan masing-masing, maka bolehlah 

                                                           
35Sulistyanto., Manajemen Laba Teori Dan Model Empiris. ( Jakarta: PT. Grasindo, 2018), 

h.10. 
36Ahmad Abbas, et al,. Manajemen Laba: Suatu Perspektif Islam Dan Pembuktian Emperis 

(Makassar: Dirah, 2019), h.67. 
37 Al- Qur’an Al-Karim. 



35 

 
 

kamu memakannya.38 Maka dapat diketahui bahwa ayat diatas menjelaskan 

bahwa adanya larangan untuk memakan harta sesama dengan cara yang bathil 

atau dengan jalan yang salah seperti mencuri atau merampas. Manusia sudah 

diberikan akal untuk mencari harta dari keuntungan dengan usahanya tanpa 

merugikan orang lain. Maka dari itu kita harusnya selalu jujur dalam segala 

aspek baik itu perbutan ataupun perkataan. Allah SWT sangat membenci orang 

yang penuh dengan dusta, orang-orang yang selalu mencampurkan kebenaran 

dengan kebohongan untuk menyembunyikan sebuah kebenaran. Sebagaimana 

firman Allah SWT dalam Surah Al Baqaroh ayat 42. 

 

ََ ن  و  َت ع ل م  ا ن ت م  َو  قَّ واَال ح  ت م  ت ك  َو  ل  َب ال ب اط  قَّ َت ل ب س واَال ح  لا   و 

Terjemahnya: 

"Dan janganlah kamu campuradukkan kebenaran dengan kebatilan dan 
(janganlah) kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan kamu 
mengetahuinya." 

 

  Menurut Tafsir Quraish Shihab ayat diayat menjelaskan banwa 

janganlah kalian gabungkan antara kebenaran yang datang dari-Ku  dengan 

kepalsuan yang kalian buat, agar tidak terjadi pencampuradukan. Janganlah 

kalian sembunyikan kebenaran, termasuk di dalamnya kebenaran Muhammad, 

sedangkan kalian mengetahu kebenaran itu.39 Maka berdasarkan ayat diatas 

berserta tafsirnya, Allah SWT memerintahkan untuk selalu jujur, jangan 

menyembunyikan kebenaran hanya untuk kepentingan pribadi. Tindakan 

memanipulasi adalah sebuah kecurangan yang menyembunyikan kebenaran 

                                                           
38 Burdatun Nisa, Perilaku Pebisnis Islam Menurut Fikih Muamalah (Palembang: Bening 

Madia Publishing, 2021), h.17. 
39 Muhammad Ali Mustofa Kamal, eat al,. Tafsir Al-Thullabi Juz 1 (Wawasan Baru 

Penafsiran Akademi Al-Qur’an) (Wonosobo: Unsiq Press, 2021), h.94. 
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yang bisa merugikan orang lain. Oleh karena itu, ajaran islam melarang tegas 

untuk melalukan sebuah kecurangan.   

C. Kerangka Pikir 

 Lemahnya penerapan Good Coorporate Governance di Indonesia 

memunculkan beberapa kasus manipulasi laba yang sering dilakukan 

manajemen maka dari itu dilakukan mekanisme bisnis kontrol atau pemantauan 

pada perusahaan untuk meminimalkan praktik manajemen laba. penerapan 

kelola perusahaan atau Good Coorporate Governance harus berhasil 

meningkatkan tata kelola perusahaan yang baik dan transparan (terbuka). 

Penelitian ini bertujuan untuk medeteksi apakah Good Corporate Governance 

mempunyai pengaruh terhadap Manajemen Laba. untuk memprmudah 

penelitian maka penulis melakukan proksi yaitu penelitian ini menggunakan 

dua variabel independen dalam penelitian yaitu Dewan Komisaris Independen 

dan Komite Audit. Sedangkan variabel dependen yaitu Manajemen Laba. 

penelitian ini akan melihat apakah variabel dependen berpengaruh terhadap 

kedua variabel independen. 

 Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka dapat dilihat pada 

gambar 1.1 digambarkan hubungan antara variabel penilitian adalah sebagai 

berikut: 
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 Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 

Keterangan :   Parsial 

                                                     Simultan               

D. Hipotesis 

1. Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Manajemen Laba 

Keberadaan komite independen berperan penting dalam 

mengawasi Pengelolaan pribadi dengan memastikan terlaksananya tugas 

manajemen dengan baik. Banyaknya perwakilan independen diharapkan 

dapat meningkatkan tingkat pengawasan terhadap seluruh aktivitas 

perusahaan, sehingga meminimalkan terjadinya kecurangan dan 

penggelapan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan dan tindakan 

manajemen laba. Semakin independen dewan direksi, semakin kuat 

pengawasan dan pengendalian internal perusahaan. 

H0: Dewan Komisaris Independen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba 

H1: Dewan Komisaris Independen berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba 

Dewan Komisaris Independen 

(X1) 

(X1) 

Komite Audit 

(X2) 

 

 

 

Manajemen 

Laba 

(Y) 
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2. Pengaruh Komite Audit Terhadap Manajemen Laba 

Keberadaan komite audit dalam perusahaan diharapkan dapat 

mengawasi pelaporan keuangan  manajemen. Komite audit bertugas untuk 

memeriksa laporan keuangan yang dihasilkan. Hal ini menghalangi 

manajemen untuk mengambil tindakan untuk mengelola keuntungan. Selain 

itu, komite audit bersifat independen sehingga tidak terpengaruh oleh 

kepentingan perusahaan atau pengaruh negatif lainnya. Independesi komite 

audit juga akan memastikan laporan keuangan berkualitas tinggi. 

H0: Komite Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

laba 

H2: Komite Audit berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba 

3. Pengaruh Dewan Komisaris Independen dan Komite Audit Berpengaruh 

Secara Simultan Terhadap Manajemen Laba 

     H0: Dewan Komisaris Independen dan Komite Audit tidak berpengaruh 

secara simultan terhadap manajemen laba 

     H3:Dewan Komisaris Independen dan Komite Audit berpengaruh 

secara simultan terhadap manajemen laba 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Metode Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

menjadikan datanya bersifat numerik atau data numerik (skala numerik). 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian yaitu jenis pendekatan asosiatif. 

Adapun yang dimaksud dengan pedekatan asosiatif adalah pendekatan yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau 

lebih.40 Sedangkan jenis penelitian menggunakan jenis penelitian lapangan yang 

dilakukan dengan sistematis dengan mengangkat atau mengambil data yang ada 

dilapangan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bursa Efek Indonesia cabang Makassar 

yang beralamat di Jln. A.P. Pettarani, Kelurahaan Sinri Jala, Kecamatan 

Panakukang. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang sudah tersedia di 

BEI yang dapat diakses melalui situs www.idx.co.id ataupun melalui situs resmi 

perusahaan, yaitu berupa laporan tahunan perusahaan food and beverage di Bursa 

efek Indonesia (BEI) dari periode 2020-2022. Penelitian ini dilakukan dalam 

rentang waktu kurang lebih 2 bulan. 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini yaitu menggunakan semua perusahaan 

                                                           
40 Ma’ruf Abdullah, Metode Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: aswaja Pressindo, 2015), 

h.123. 

http://www.idx.co.id/
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makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. Berikut ini daftar nama 

perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021 sebanyak 47 perusahaan yang 

terdiri dari: 

Tabel 3.1 Data perusahaan Food and Beverange di BEI 

N

O

O

O 

KODE NAMA PERUSAHAAN TANGGAL IPO 

1. ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk  

 

07 Oktober 2010 

2. INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk  14 Juli 1994 

3. MYOR PT. Mayora Indah Tbk 04 Juli 1990 

4. CMRY PT. Cisarua Mountain Dairy Tbk 06 Desember 2021 

5. MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 15 Desember 1981 

6. GOOD PT. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 10 Oktober 2018 

7. PANI PT. Pratama Abadi Nusa Industri Tbk 18 September 2018 

8. ULTJ 
PT. Ultra Jaya Milk Industry & 

Trading Company Tbk 
02 Juli 1990 

9. STTP PT. Siantar Top Tbk 16 Desember  1996 

10 ROTI PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 28 Juni 2010 

11. DMND PT. Diamond Food Indonesia Tbk 23 Januari 2020 

12. CLEO PT. Sariguna Primatirta Tbk 05 Mei 2017 

13. ADES PT. Akasha Primatirta Tbk 13 Juni 1994 

14. DLTA PT. Delta Djakarta Tbk 27 Februari 1984 

15. PSGO PT. Palma Serasih Tbk 25 November 2019 

16. IBOS PT. Indo Boga Sukses Tbk 25 April 2022 

17. KEJU PT. Mulia Boga Raya Tbk 25 November 2019 

18. CAMP PT. Campina Ice Cream Industry Tbk 19 Desember 2017 

19. WINE  PT. Hatten Baki Tbk 10 Januari 2023 

20. TRGU PT. Cerestar Indonesia Tbk 08 Juli 2022 

21. BEER PT. Jobubu Jarum Minahasa Tbk 06 Januari 2023 

22. SKLT PT. Sekar Laut Tbk 08 September 1993 

23. CEKA PT. Wilmar Cahaya IndonesiaTbk 09 Juli 1996 

24. BUDI PT. Budi Starch & Sweetener Tbk 08 Mei 1995 

25. HOKI PT. Buyung Poetra Sembada Tbk 22 Juni 2017 
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Sumber: IDN Finansial, 2023 

Sampel merupakan bagian dari populasi. Kalimat ini memiliki dua 

makna, yaitu (1) semua unit populasi harus memiliki peluang untuk terambil 

sebagai unit sampel, dan (2) sampel dipandang sebagai penduga populasinya atau 

sebagai populasi dalam bentuk kecil (miniatur populasi). Artinya besar sampel 

26. PMMP PT. Panca Mitra Multiperdana Tbk 18 Desember 2020 

27. WMUU PT. Widodo Makmur Unggas Tbk 02 Februari 2021 

28. SKBM PT. Sekar Bumi Tbk 5 Januari 1993 

29. AISA PT. Fks Food Sejahtera Tbk 11 Juni 1997 

30. CRAB PT. Toba Surimi Industries Tbk 10 Agustus 2022 

31. GULA PT. Aman Agrindo Tbk 3 Agustus 2022 

32. NAYZ PT. Hassana Boga Sejahtera Tbk 06 februari 2023 

33. TAYS PT. Jaya Swarasa Agung Tbk 06 Desember 2021 

34. COCO PT. Wahana Interfood Nusantara Tbk 20 Maret 2019 

35. BOBA PT. Formosa Ingredient Factory Tbk 01 November 2021 

36. MGNA PT. Magna Investama Mandiri Tbk 

 

 

7 Juli 2014 

37. ALTO PT. Tri Banyan Tirta Tbk 10 Juli 2012 

38. ENZO PT. Morenzo Abadi Perkasa Tbk 14 September 2020 

39. PSDN PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk 18 Oktober 1994 

40. FOOD PT. Sentra Food Indonesia Tbk 8 Januari 2019 

41. NASI PT. Wahana Inti Makmur Tbk 13 Desember 2021 

42. AMMS PT. Agung Menjangan Mas Tbk 4 Agustus 2022 

43. PCAR Pt. Prima Cakrawala Abadi Tbk 29 Desember 2017 

44. 

 
IKAN PT. Era Mandiri Cemerlang Tbk 12 Februari 2020 

45. SOUL PT. Mitra Tirta Buwana Tbk 06 Februari 2023 

46. IIKP PT. Inti Agri Resources Tbk 14 Oktober 2002 

47. BTEK PT. Bumi Teknokultura Unggul Tbk 14 Mei 2014 
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harus mencukupi untuk menggambarkan populasinya.41 Metode 

pengambilan sampel pada penelitian ini adalah Purposive Sampling. Teknik 

Purposive Sampling adalah Suatu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu atau seleksi khusus.42 

Kriteria yang akan digunakan dalam pengambilan sampel ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

tahun 2017-2021 

2. Mempublikasikan laporan keuangan tahunan dalam website perusahaan atau 

website Bursa Efek Indonesia selama periode 2017-2021.  

Tabel 3.2 Kriteria Sampel Penelitian 

No Kriteria Jumlah 

1. Perusahaan food and beverage yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017-2021 

23 

2. Perusahaan food and beverage yang tidak 

mempublikasikan laporan keuangan tahunan dalam 

website perusahaan atau website Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2017-2021. 

4 

Total Sampel 19 

Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan kriteria pengambilan sampel diatas, maka disimpulkan 

bahwa ada 19 sampel perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini, dimana 

laporan tahunan selama 3 periode berturut-turut akan digunakan disetiap 

                                                           
41Eddy Roflin, et al,. Populasi, Sampel, Variabel (Pekalongan: PT Nasya Expanding 

Management, 2021), h.11. 
42 Asnidar, Statistik Inferensial Ekonomi Dan Bisnis (Gowa: Katanos Multi Karya, 2021), 

h.72. 
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perusahaan. Nama-nama perusahaan yang akan menjadi sampel dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

 

 Tabel 3.3 Daftar Sampel Penelitian 

Kode Nama perusahaan 

ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

MYOR PT. Mayora Indah Tbk 

CEKA PT. Wilmar Cahaya IndonesiaTbk 

HOKI PT. Buyung Poetra Sembada Tbk 

ULTJ PT. Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

ROTI PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 

SKBM PT. Sekar Bumi Tbk 

ADES PT. Akasha Wira Internasional Tbk 

AISA PT. Fks Food Sejahtera Tbk 

DLTA PT. Delta Djakarta Tbk 

ALTO PT. Tri Banyan Tirta Tbk 

SKLT PT. Sekar Laut Tbk 

MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 

CLEO PT. Sariguna Primatirta Tbk 

CAMP PT. Campina Ice Cream Industry Tbk 

BUDI PT. Budi Starch & Sweetener Tbk 

BTEK PT. Bumi Teknokultura Unggul Tbk 

IIKP PT. inti Agri Resources Tbk 

    Sumber: Data diolah, 2023 

D. Teknik Pengumpulan Dan Pengelolahan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi. Teknik dokumentasi melibatkan pengumpulan data dari 

dokumen-dokumen yang diperlukan dari perusahaan, seperti Laporan keuangan 

dan laporan tahunan. Selain itu, jika ada informasi yang diperlukan yang 

berkaitan dengan topik penelitian dari buku, jurnal, artikel, atau dokumen 

lainnya, teknik dokumentasi juga mencakup penggunaan sumber-sumber 

tersebut. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
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Data sekunder adalah data yang telah ada sebelumnya dan diperoleh dari sumber 

tidak langsung atau sekunder, seperti dokumen tertulis dari lembaga pemerintah 

atau perpustakaan. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder data yang tersedia sebelumnya yang dikumpulkan dari sumbersumber 

tidak langsung atau tangan kedua misalnya dari sumber-sumber tertulis milik 

pemerintah atau perpustakaan.43 Penelitian ini menggunakan data laporan 

keuangan atau laporan tahunan perusahaan food and beverage tahun 2020-2022 

yang dipublikasikan melalui website resmi Bursa Efek Indonesia serta website 

Perusahaan. Pengelolaan data penelian ini akan menggunakan aplikasi SPSS versi 

26. 

E. Definisi Operasional variabel 

Dibawah ini ada masing-masing definisi operasional variabel untuk 

menjelaskan arah dari penelitian yang dilakukan seperti berikut ini:         

1. Variabel Dependen (Y) 

a) Manajemen Laba  

Manajemen laba merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh 

manajemen suatu perusahaan untuk menambah atau mengurangi laba dalam 

Laporan keuangan perusahaan dengan tujuan untuk mencapai suatu laba 

tertentu melalui penerapan kebijakan akuntansi. Dalam penelitian ini 

manajemen laba diukur menggunakan diskresi akrual sebagai proksi 

manajemen laba dengan menggunakan persamaan Jones yang dimodifikasi 

sebagai berikut: 

                                                           
43 Hardani, ., Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: Cv. Pustaka Ilmu 

Group Yogyakarta, 2020), h.401. 
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Langkah Pertama Menghitung Akrual :  

TAC = Nit – CFO t 

Keterangan: 

Total Accrual (TAC) = Total Akrual. Net Income  

(INIt)            = Laba Bersih yang diperoleh pada tahun t  

Cash Flows from Operations (CFO t )= Arus Kas Operasi periode t 

Langkah Kedua mencari nilai koefisien dengan persamaan regresi sebagai 

berikut:  

𝑇𝐴𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
= 𝐵1  (

1

𝐴𝑖𝑡−1
) + 𝐵2 (

∆𝑅𝑒𝑣𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
) + 𝐵3 (

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
) + 𝜀 

Keterangan: 

TAit = Total akual priode tahun yang t  

Ait-1 = Total aset pada periode tahun sebelum tahun yang t  

Revit  = Pendapatan periode t dikurangi pendapatan periode sebelum t  

PPEit = Properti plant equipment pada periode t  

B = Koefisien beta 

 ε  = Error 

Langkah Ketiga diperoleh hasil koefisien, maka dapat dilakukan perhitungan 

Nondiscretionary Accrual, sebagai berikut: 

𝑁𝐷𝐴 = 𝐵1 (
1

𝐴𝑖𝑡−1
) + 𝐵2 (

∆𝑅𝑒𝑣𝑖𝑡 − ∆𝑅𝑒𝑐𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
) + 𝐵3 (

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
) 

Keterangan: 

Recit = Piutang periode t dikurangi pendapatan periode sebelum t 
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Langkah Keempat menghitung Discretionary Accrual dapat dihasilkan dari 

pengurangan antara total accrual dengan Nondiscretionary Accrual, rumusnya 

adalah sebagai berikut: 

𝐷𝐴𝑖𝑡 =
𝑇𝐴𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
− 𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 

DAit = Discretionary Accrual periode t 

2. Variabel Independen (X) 

a) Dewan Komisaris Independen 

     Anggota komite independen merupakan anggota direksi yang dipilih 

dari luar perusahaan. Komisaris indepeden diukur menggunakan presentase dari 

anggota dewan komisaris independen di perusahaan dengan seluruh anggota 

dewan komisaris. Pada penelitian ini menggunakan rumus yang digunakan oleh 

Diah W.I dan Jocobus W. Dalam penelitiannya yaitu: 

DKI= 
Jumlah anggota dewan komisaris independen 

X 100% 
Jumlah seluruh anggota komisaris 

b)  Komite Audit 

 Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh dewan 

komisaris dengan tujuan untuk bertanggung jawab dalam mengawasi Laporan 

keuangan perusaphaan. Komite audit harus berperan untuk mengawaji 

manajer perusahaan serta harus memastikan kualitas Laporan keuangan untuk 

diberikan kepada pemegang saham. Rumus yang digunakan adalah rumus 

yang digunakan oleh Dinal dan Husnaini dalam penelitiannya yaitu: 

KA = ∑ anggota komite audit 
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F. Instrumen Penelitian 

  Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian, yaitu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena (variabel) yang 

diamati.44 Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

laporan keuangan atau laporan tahunan perusahaan food and beverage tahun 2020-

2022. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Regresi Berganda 

Terkait pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Analisis regresi berganda. Fungsi dari analisi regresi linear berganda ini untuk 

mengetahui besarnya pengaruh dari setiap variabel independen terhadap variabel 

dependen.45 Dalam penelitian ini penggunaan regresi berganda sebagai pengujian 

hipotesisnya juga untuk mengetahui keakuratan hubungan antara manajemen laba 

dengan Good Corporate Governance dengan persamaan: 

Y = α+β1.X1+β2. X2+e 

Keterangan:  

Y = “Manajemen Laba”   

sα  = “Konstanta (Tetap)”  

β1β2 = “Koefisien regresi dari variabel independen”  

X1   =  Dewan komisaris Independen 

X2   =  Komite Audit 

e  =  Error (Kesalahan Pengganggu)   

                                                           
44 Agung Widhi Kurniawan and Zarah Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif 

(Yogyakarta: Pandiva Buku, 2016), h.88. 
45Firman Firla. Analisa Mudah Dengan PSPP (Tuban: Spasi Media, 2017), h.59. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum persamaan regresi dapat digunakan lebih lanjut, maka perlu 

dievaluasi dengan menguji asumsi klasik. Uji tersebut mencakup uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Uji asumsi klasik ini 

bertujuan agar mendapatkan persamaan regresi dengan estimator yang BLUE 

(Best Linear Unbiassed Estimator). Metode Variance Inflation Factor (VIF) dan 

Tolerance digunakan  untuk uji multikolinearitas dan  metode Durbin Watson 

untuk pengujian heteroskedastisitas.46 

a. Uji Normalitas  

Uji Normalitas data dilakukan untuk memenuhi syarat atau asumsi dari 

uji parametris yang akan dilakukan. Uji normalitas juga disebut dengan istilah 

distribusi normal yang merupakan merupakan salah satu distribusi probabilitas 

yang penting dalam analisis statistika. Distribusi normal memiliki parameter 

berupa mean (rata-rata) dan simpangan baku. Uji normalitas data dilakukan untuk 

menilai sebaran data pada kelompok data atau variabel, apakah data terdistribusi 

normal atau tidak. Apabila data yang diuji tersebut memenuhi (terdistribusi 

normal) maka dapat dilakukan analisis lanjut statistika parameterik. Namun 

apabila tidak maka dapat dilakukan transformasi data terlebih dahulu datau 

dilakukan uji lanjut dengan statistika non-parameterik. Uji normalitas data 

dilakukan dengan pendekatan Kolmogorov-Smirnov Test, dengan menguji residual 

dari data. 

                                                           
46Sudana Visudha. Monograf Analisis Pengaruh Variabel Makroekonomi Dan Harga Cpo 

Global Terhadap Volatilitas Indeks Harga Saham Sawit (Solok: Pt Insan Ceindekia Mandir, 2022), h. 

61. 
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Dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan probabilitas 

(Asymtotic Significance), yakni: 1) Jika probabilitas >0,05 maka distribusi dari 

model regresi adalah normal. 2) Jika probabilitas <0,05 maka distribusi dari model 

regresi adalah tidak normal.47 

b. Uji Multikolonieritas  

Uji Multikolinearitas Menurut Damodar dan Gujarati, salah satu asumsi 

dalam OLS adalah tidak adanya hubungan linear antar varibel independen. 

Adanya hubungan antar variabel independen dalam satu regresi disebut 

multikolinearitas. Salah satu cara untuk mendeteksi multikolinearitas adalah 

dengan menguji variance inflasi faktor (VIF) dan nilai toleransi. Nilai VIF dan 

toleransi dapat ditentukan dengan regresi antara variabel independen dengan 

variabel independen lainnya. Sebagai aturan praktis, multikolinearitas terjadi jika 

nilai VIF lebih besar dari 10 dan toleransinya kurang dari 0,1.48 

c. Uji Heteroskedastisitas   

Uji heteroskedastisitas merupakan uji yang menilai apakah residu 

seluruh observasi dalam model regresi linier mempunyai varian yang tidak sama. 

Uji ini merupakan salah satu uji asumsi klasik yang sebaiknya dilakukan dalam 

regresi linier. Apabila asumsi heteroskedastisitas tidak terpenuhi maka model 

regresi dinyatakan tidak valid sebagai alat estimasi (prediksi). Persamaan regresi 

berganda memerlukan pengujian apakah varians sisa dari satu pengamatan cocok 

dengan varians sisa dari pengamatan yang lain. Jika varians dari residualnya 

                                                           
47Muhammad Yusuf, Lukman Daris., Analisis Data Penelitian Teori & Aplikasi Dalam 

Bidang Perikanan (Bogor: IPB Press Printing, 2018), h.65. 
48 SudanaVisudha., Monograf Analisis Pengaruh Variabel Makroekonomi Dan Harga Cpo 

Global Terhadap Volatilitas Indeks Harga Saham Sawit. (Solok: Pt Insan Ceindekia Mandir, 2022), h. 

62. 
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sama maka data dikatakan menunjukkan gejala homoskedastisitas, dan jika 

variansnya tidak sama maka data dikatakan menunjukkan gejala 

heteroskedastisitas. Persamaan regresi yang baik adalah yang tidak menunjukkan 

gejala heteroskedastisitas. Uji Glejser digunakan untuk mendeteksi 

heteroskedastisitas.49 Cara yang dilakukan  dengan menggunakan uji Glejser 

adalah meregres semua nilai obsolute residual terhadap variabel independen. Jika 

nilai signifikansi antara variabel independen dengan nilai residual lebih dari 

0.,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi  

  Uji autokorelasi bertujuan untuk examinasi apakah terdapat korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada suatu periode tertentu dalam model regresi 

linear dengan kesalahan penganggu pada periode sebelumnya (t-1). Keberadaan 

korelasi ini menunjukkan kehadiran masalah autokorelasi dalam model tersebut. 

Autokorelasi muncul karena hubungan yang ada antara observasi berurutan 

sepanjang rentang waktu tertentu. Permasalahan ini terjadi ketika nilai residual 

(kesalahan penganggu) tidak bersifat independent dari satu observasi ke 

observasi lainnya. Panduan untuk menguji autokorelasi ini dapat dilihat melalui 

nilai Durbin- Watson (DW). Pedoman interpretasi DW adalah sebagai berikut: 

1) Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif 

2) Angka D-W di antara -2 dan +2  berarti tidak ada autokorelasi 

3) Angka D-W di atas  +2 berarti ada autokorelasi negatif.50 

 

                                                           
49Muhammad Yusuf, Lukman Daris., Analisis Data Penelitian Teori & Aplikasi Dalam 

Bidang Perikanan.(Bogor: IPB Press Printing, 2018), h.76. 
50 V. Wiratna Sujarweni, Belajar Mudah SPSS Untuk Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi & 

Umum (Yogyakarta: Global Media Informasi, 2008), h.180. 
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3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)  

Uji simultan F (Uji Simultan) digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh secara bersama-sama atau simultan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. Pengujian statistik Anova merupakan 

bentuk pengujian hipotesis dimana dapat menarik kesimpulan berdasarkan data 

atau kelompok statistik yang disimpulkan. Pengambilan keputusan dilihat dari 

pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai F yang terdapat di dalam tabel 

ANOVA, tingkat signifikansi yang digunakan yaitu sebesar 0,05. Adapun 

ketentuan dari uji F yaitu sebagai berikut 

1) Jika nilai signifikan F < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya 

semua variabel independent/bebas memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen/terikat.  

2) Jika nilai signifikan F > 0,05 maka H0 diterima dan H 1 Artinya, semua 

variabel independent/bebas tidak memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen/terikat.51 

b. Pengujian Secara Persial (Uji t)  

Pengujian dilakukan untuk mengetahui secara simultan atau 

bersama-sama variabel bebas berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel 

terikat. Peng- ujian dilakukan dengan uji dua sisi dengan hipotesis: HO : ẞi = 0, 

                                                           
51 Syarifuddin and Ibnu Al Saudi, Metode Riset Praktis Regresi Berganda Menggunakan 

SPSS (Palangkaraya: Bobby Digital Center, 2022), h. 77-78. 
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artinya tidak ada pengaruh signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat 

secara bersama-sama. Setidaknya salah satu terdapat pengaruh signifikan dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat secara bersama-sama. Adapun kriteria 

pengujiannya adalah: 

1) Jika nilai F hitung > nilai F kritis atau probabilitas F- stat a<0,05 maka H0 

ditolak atau menerima H1, artinya variabel bebas secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

2) Jika nilai F hitung < nilai F kritis atau probabilitas F- stat a>0,05 maka H0 

diterima atau menolak H1, artinya variabel bebas secara bersama-sama tidak 

berpengaruh sginifikan terhadap variabel terikat.52 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinari (R) digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar prosentase pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R² yung 

kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variasi-variasi dependen. Secara umum koefisien determinasi 

untuk data silang (crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar 

antara masing-masing pengamatan. sedangkan untuk data runtun waktu (time 

series) biasanya mempunyai data koefisien determinasi tinggi.53 

                                                           
52 SudanaVisudha., Monograf Analisis Pengaruh Variabel Makroekonomi Dan Harga Cpo 

Global Terhadap Volatilitas Indeks Harga Saham Sawit. (Solok: Pt Insan Ceindekia Mandir, 2022), h. 

62. 
53 Dergibson Siagian Sugiarto, Metode Statistika Untuk Bisnis Dan Ekonomi (Jakarta: PT 

Gramedia pustaka Umum, 2006), h.259. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Objek yang digunkan dalam penelitian ini yaitu perusahaan food and 

beverange yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini dilakukan 

menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan setiap perusahaan yang 

menjafi sampel dari periode 2020-2022. Berikut merupakan penggambaran secara 

umum dari hasil penelitian dengan tujuan dapat mempermudah memberikan 

penjelasan mengenai variabe-variabel yang akan diteliti. Adapun data yang 

digunakan dalam penelitian yaitu: 

1. Dewan komisaris Independen (X1) 

Tabel 4.1 Rasio Dewan komisaris Independen 

 
No Kode Anggota Komite Audit 

2020 2021 2022 

1. ICBP 0,500 0,500 0,500 

2. INDF 0,375 0,375 0,375 

3 MYOR 0,400 0,400 0,400 

4 CEKA 0,333 0,333 0,333 

5 HOKI 0,333 0,333 0,333 

6 ULTJ 0,500 0,333 0,333 

7 ROTI 0,333 0,333 0,333 

8 SKBM 0,333 0,333 0,333 

9 ADES 0,333 0,333 0,333 

10 AISA 0,500 0,400 0,400 

11 DLTA 0,500 0,500 0,400 

12 ALTO 0,500 0,500 0,500 
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13 SKLT 0,333 0,333 0,333 

14 MLBI 0,429 0,500 0,333 

15 CLEO 0,333 0,333 0,333 

16 CAMP 0,333 0,333 0,500 

17 BUDI 0,333 0,333 0,333 

18 BTEK 0,500 0,500 0,500 

19 IIKP 0,333 0,333 0,333 

Sumber: Data diolah, 2023 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa rasio dewan kimisaris independen paling 

besar dari tahun 2020-2022 dengan nilai 0,500 sedangkan nilai terendah adalah 

0,333. Dapat juga kita ketahui bahwa pada tabel terdapat perusahaan yang 

memiliki jumlah dewan komisaris independen yang tidak berubah baik itu 

bertambah ataupun mengalami pengurangan yaitu perusahaan ICBP, INDF, 

MYOR, CEKA, HOKI, ROTI, SKBM, ADES, ALTO, SKLT, CLEO, BUDI, 

BTEK serta IIKP 

2. Komite Audit (X2) 

Tabel 4.2 Total Anggota Komite Audit 

No Kode Anggota Komite Audit 

2020 2021 2022 

1. ICBP 3 3 3 

2. INDF 3 3 3 

3 MYOR 3 3 3 

4 CEKA 3 3 3 

5 HOKI 3 3 3 

6 ULTJ 3 3 2 

7 ROTI 3 3 3 

8 SKBM 3 3 3 

9 ADES 3 3 3 

10 AISA 3 3 3 

11 DLTA 2 2 3 
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Sumber: Data diolah, 2023 

 

 Tabel 4.2 menunjukkan bahwa variabel komite audit yang diukur 

dengan melihat seluruh jumlah anggota komite audit pada perusahaan. Dari tabel 

diatas dapat kita perhatikah bahwa hampir semua perusahaan memiliki jumlah 

aanggota komite audit yaitu sebanyak tiga orang dalam setiap periode kecuali pada 

perusahaan SKLT yang hanya memiliki satu anggota komite audit dan DLTA 

sebanyak dua naggota pada periode 2020-2022 serta ULTJ sebanyak tiga anggota 

pada periode 2020 dan 2021 sedangkan pada tahun 2022 mengalami pengurangan 

menjadi 2 anggota saja. 

3. Manajemen Laba (Y) 

Tabel 4.3 Manajemen Laba 

No Kode Manajemen Laba 

2020 2021 2022 

1. ICBP -0,10404 -0,74454 -0,02905 

2. INDF -0,12853 -0,10889 -0,01527 

3 MYOR -0,13409 -0,04904 0,01256 

4 CEKA 0,01804 -0,14214 0,07983 

5 HOKI -0,08546 -0,15531 -0,17133 

6 ULTJ -0,05339 -0,10369 0,09271 

7 ROTI -0,14493 -0,22624 -0,04793 

8 SKBM -0,03629 -0,19001 0,02004 

12 ALTO 3    3    3 

13 SKLT 1    1    1 

14 MLBI 3 3 3 

15 CLEO 3 3 3 

16 CAMP 3 3 3 

17 BUDI 3 3 3 

18 BTEK 3 3 3 

19 IIKP 3 3 3 
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9 ADES -0,15370 -0,23124 -0,02742 

  10 AISA 0,53588 -0,21624 -0,02791 

  11 DLTA -0,07726 -0,18457 0,02787 

  12 ALTO -0,14046 -0,27263 0,04882 

  13 SKLT -0,11263 -0,24936 0,08147 

  14 MLBI -0,27220 -0,33084 -0,18528 

  15 CLEO -0,18152 -0,32675 0,04649 

  16 CAMP -0,22251 -0,19503 0,03059 

17 BUDI -0,15777 -0,22800 0,06692 

18 BTEK -0,13934 -0,09132 -0,00225 

19 IIKP -0,29481 -0,33830 -0,01356 

Sumber: Data diolah, 2023 

Tabel 4.3 menyajikan data variabel manajemen laba yang menggunakan 

discretionary acrual (DA) yang dihitung dengan menggunakan rumus modifed  

jones model dalam penelitian ini dari tahun 2020-2022 rata-rata menunjukkan 

tingkat DA dengan nilai negatif. Artinya perusahaan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini masih cenderung melakukan tindakan manajemen laba. 

B. Pengujian Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah variabel independen 

atau dependen terdistribusi normal atau tidak. Cara yang dilakukan untuk 

melihat normalitas data adalah menggunakan uji kolmogorov-smornov (K-

S). Jika nilai signifikan berada diatas 5% atau 0,05 maka data dapat 

dikatakan terdistribusi normal, sebaliknya jika nilai signifikan dibawah 5% 

atau 0,05 maka data tidak terdistribusi normal. 

  



 

 
 

57 

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 57 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0,0000000 

Std. Deviation 0,16489026 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,114 

Positive 0,101 

Negative -0,114 

Test Statistic 0,114 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,063c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Data Output SPSS 26 

 

  Dari tabel 4.4 diatas diketahui bahwa hasil dari data terdistribusi 

dengan normal karena nilai signifikansinya sebesar 0,063, dimana nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05 ( 0,063 > 0,05).  

b. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Dewan komisaris independen 1,000 1,000 

Komite audit  1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Sumber : Data Output SPSS 26 

Hasil pengujian multikolinearitas pada tabel 4.5 menunjukkan 

bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas yang signifikan. Nilai 
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tolerance untuk variabel independen, seperti dewan komisaris independen 

dan komite. audit, adalah 1,00, yang menunjukkan bahwa tidak ada 

masalah signifikan dengan korelasi tinggi antar variabel bebas. Selain itu, 

nilai VIF (Variance Inflation Factor) juga sebesar 1,00 untuk kedua 

variabel, menunjukkan bahwa tidak ada kekhawatiran atas adanya 

multikolinearitas karena koefisien korelasi antar variabel bebas kurang dari 

10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah 

multikolinearitas dalam model regresi yang digunakan. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

               Tabel 4.6 Hasil ji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Sig. 

 
1 

(Constant) 0,675 

Dewan komisaris independen 0,063 

Komite audit  0,948 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Sumber : Data Output SPSS 26 

Berdasarkan Tabel 4.6, hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan 

nilai signifikansi masing-masing variabel, seperti dewan komisaris 

independen sebesar 0,063 dan komite audit sebesar 0,943. Kedua nilai 

signifikansi variabel tersebut lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model 

regresi yang digunakan. 

 

 



 

 
 

59 

d. Uji Autokorelasi 

Tabel 4.7 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model Durbin-Watson 

1 1,368 

Sumber : Data Output SPSS 26 

Berdasarkan tabel 4. dapat dilihat bahwa nilai Durbin Watson 

(DW) pada model Summary adalah sebesar 1,368. Jadi, karena nilai tersebut 

berada diantara -2 sampai +2 berarti tidak terjadi autokolerasi. 

2.  Analisis regresi linear berganda 

Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

B Std. Error Beta 

 

 

1 

(Constant) -0,119 0,179  

Dewan komisaris independen 0,163 0, 313 0,070 

Komite Audit -0,019 0,046 -0,057 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Sumber : Data Output SPSS 26 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dibuat persamaan regresi linear sebagai berikut: 

Y = α+β1X1+β2X2+e 

Y = -0,119 + 0,163 X1 - 0,019 X2 + e 

Dari persamaan regresi diatas maka dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
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1. Konstanta sebesar -0,119 mengindikasikan bahwa jika nialai darivariabel 

independen ( dewan komisaris independen dan komite audit) adalah nol, 

maka potensi manajemen laba akan memiliki nilai -0,119. 

2. Koefisien regresi variabel dewan komisaris independen sebesar 0,163 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan proporsi dewan komisaris 

independen akan berdampak pada kenaikan manajemen laba. 

3. Koefisien regresi variabel komite audit  sebesar -0,019  menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan satu satuan komite audit maka manajemen laba 

akan cenderung mengalami penurusan sebesar -0,019. 

C. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Statistik Parsial (Uji T) 

Tabel 4.9 Hasil Uji Statistik Parsial 

Coefficientsa 

 

Model 

 

T 

 

Sig. 

 
1 

(Constant) -0,663 0, 510 

Dewan komisaris independen 0,520 0,605 

Komite Audit -0,421 0,675 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Sumber : Data Output SPSS 26 

Berikut merupakan hasil dari uji t dapat dilihat sebagai berikut: 

a. Pengaruh dewan komisaris independen terhadap manajemen laba 

Dari hasil analisis pada tabel 4.9, diperoleh nilai t hitung sebesar 

0,520. Setelah mencari nilai t tabel dengan Degree of Freedom (df) = n-

k-1 (57-4-1=52), diperoleh nilai t tabel sebesar 2,00575. Karena nilai t 
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hitung (0,520) lebih kecil daripada nilai t tabel (2,00575), maka dapat 

disimpulkan bahwa H1 ditolak. Ini menunjukkan bahwa variabel Dewan 

Komisaris Independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Manajemen laba. 

Selain itu, bagian koefisien pada tabel 4.9, diperoleh nilai 

Signifikansi (Sig.) sebesar 0,605. Jika dibandingkan dengan taraf 

signifikansi (α = 5%) yang ditetapkan sebesar 0,05, diperoleh nilai Sig. 

(0,605) yang lebih besar dari α (0,05). Oleh karena itu, disimpulkan 

bahwa H1 ditolak, menunjukkan bahwa variabel Dewan Komisaris 

Independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Manajemen laba dari segi signifikans. 

b. Pengaruh komite audit terhadap manajemen laba 

Dari tabel 4.9 dilihat ketika membandingkan nilai t hitung (-

0,421) dengan nilai t tabel yang diperoleh dari derajat kebebasan (df) = 

n-k-1 (52), yakni sebesar 2,00575, disimpulkan bahwa karena nilai t 

hitung (-0,421) tidak melebihi nilai t tabel (2,00575), maka dapat 

menyatakan bahwa H2 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

Komite Audit tidak memiliki pengaruh terhadap Manajemen Laba. 

Berdasarkan nilai signifikansi dari koefisien (Coefficient) yang 

diperoleh dari tabel 4.9, yaitu sebesar 0,675, dibandingkan dengan 

tingkat signifikansi (α = 5%) yang ditetapkan sebesar 0,05, nilai Sig. 

(0,675) lebih besar dari α (0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa H2 ditolak, menunjukkan bahwa variabel Komite Audit tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Manajemen Laba. 
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2. Uji Statistik Simultan (Uji F) 

Tabel 4.10 Hasil Uji Statistik Simultan 

                                        ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares 

Df 
Mean 
Square 

F Sig. 

 

1 

Regression      0,013 2 ,006 ,225 ,800b 

Residual 1,523 54 ,028   

Total 1,523 56    

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

b. Predictors: (Constant),  Dewan Komisaris Independen, Komite Audit 

Sumber : Data Output SPSS 26 

Diolah dari hasil output (ANOVA) yang telah diberikan, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat nilai F hitung sebesar 0,225. Sementara itu, 

nilai F tabel yang diperoleh adalah 3,16. Karena nilai F hitung (0,225) 

lebih kecil dibandingkan dengan F tabel (3,16) dan nilai signifikansi (Sig.) 

sebesar 0,800 lebih besar daripada taraf signifikansi (α = 0,05), maka H3 

ditolak. Kesimpulannya adalah model regresi secara statistik tidak 

signifikan dalam memprediksi bahwa secara simultan variabel Dewan 

Komisaris Independen dan Komite Audit berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba. 

3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

           Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

    Model R R Square Adjusted R Square 

1 0,130 0,017 -0,033 

    Sumber : Data Output SPSS 26 

Hasil dari pengujian koefisien determinasi menunjukkan nilai R 
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Square sebesar 0,017. Hal ini mengindikasikan bahwa pengaruh dari 

variabel independen yang terdiri dari Dewan Komisaris Independen dan 

Komite Audit terhadap variabel dependen, yaitu Manajemen Laba, 

mencapai sekitar 1,7%. Namun, sekitar 98,3% pengaruh terhadap variabel 

dependen tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk 

dalam variabel yang diteliti dalam penelitian ini. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Manajemen Laba 

 Hasil dari uji yang dilakukan menunjukkan bahwa Dewan 

Komisaris Independen tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

laba pada perusahaan food and beverange yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2020-2022. Hal ini dibuktikan oleh hasil 

pengujian parsial (uji t) dimana diperoleh nilai t hitung (0,520) < nilai t 

tabel (2,00575) dan nilai signifikan 0,605 > 0.05. Uji parsial dengan nilai t 

hitung (0,520) yang lebih kecil dari nilai t tabel (2,00575), serta nilai 

signifikansi sebesar 0,605 yang lebih besar dari tingkat signifikansi (0,05), 

menegaskan bahwa variabel Dewan Komisaris Independen tidak berperan 

secara signifikan terhadap variabel dependen, yakni Manajemen Laba. 

Dengan demikian, hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis alternatif (H1) 

ditolak.  

  Penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran atau jumlah anggota 

Dewan Komisaris Independen, baik besar maupun kecilnya, tidak 

mempengaruhi potensi terjadinya Manajemen Laba. Oleh karena itu, penting 

bagi komite independen untuk melaksanakan pengawasan dengan obyektif 
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dan bebas dari konflik kepentingan, guna mengurangi praktik manajemen 

laba. 

Dari hasil temuan ini, terlihat bahwa kehadiran Dewan 

Komisaris Independen tidak dapat menghambat terjadinya manajemen laba. 

Kondisi ini mungkin disebabkan oleh kurangnya profesionalisme dalam 

menjalankan peran dan tanggung jawab komite independen, atau sulitnya 

koordinasi antara anggota komite tersebut, yang mengakibatkan kurangnya 

komunikasi dan koordinasi mengenai langkah-langkah pengawasan. 

Kondisi ini dapat memengaruhi praktik manajemen laba karena 

pengawasan yang kurang efektif, memungkinkan manajer untuk 

melakukan manipulasi dalam Laporan keuangan. 

Oleh karena itu, keberadaan jumlah anggota Dewan Komisaris 

Independen dalam perusahaan sampel tidak merupakan faktor krusial 

dalam meningkatkan pengawasan di perusahaan. Dalam situasi 

pengawasan yang tidak efektif, manajer dapat memanfaatkannya untuk 

melakukan tindakan yang merugikan perusahaan. 

Prinsip Good Corporate Governance (GCG) menekankan 

transparansi dan keterbukaan dalam pelaporan. Oleh karena itu, disarankan 

untuk selalu menjunjung tinggi prinsip transparansi, menghindari 

penyembunyian informasi yang dapat berpotensi merugikan pihak lain baik 

dengan sengaja maupun tidak. Dalam konteks manajemen menurut prinsip 

Islam, prinsip transparansi juga sangat ditekankan, didasarkan pada aturan 

syariah. Oleh karena itu, laporan keuangan suatu perusahaan harus memuat 
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informasi yang sesuai dengan kenyataan tanpa melebih-lebihkan atau 

dikurangi. Allah telah menjelaskan dalam Q.S Al-Baqarah ayat 42. 

ََ ن  و  َت ع ل م  ا ن ت م  َو  قَّ واَال ح  ت م  ت ك  َو  ل  َب ال ب اط  قَّ َت ل ب س واَال ح  لا   و 

Terjemahnya: 

"Dan janganlah kamu campuradukkan kebenaran dengan kebatilan dan 
(janganlah) kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan kamu 
mengetahuinya." 

Ayat tersebut menegaskan pentingnya tidak bercampur aduk 

antara kebenaran dan kebohongan. Menyembunyikan kebenaran, terlepas 

dari alasan merugikan pihak lain, tidak dibenarkan. Kecurangan harus 

dihindari karena dampak buruknya bisa sangat fatal di masa depan. 

Terutama dalam konteks Laporan keuangan, yang merupakan dasar 

pengambilan keputusan, ada potensi bahwa informasi yang disampaikan 

bisa dimanipulasi untuk menyesatkan orang lain atau berujung pada 

keputusan yang merugikan banyak pihak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Diah 

Wahyu Insyaroh dan Jacobus Widiatmoko yang menunjukkan bahwa 

kehadiran dewan independen tidak berpengaruh signifikan terhadap praktik 

manajemen laba. Hal ini mencerminkan pandangan bahwa manajer 

cenderung memperjuangkan keuntungan maksimal dan seringkali berupaya 

meningkatkan laba melalui tindakan manajemen laba. Temuan ini 

menunjukkan bahwa keberadaan dewan direksi independen, yang 

seharusnya bertanggung jawab dalam mengawasi perilaku oportunistik 

manajemen guna memelihara prinsip-prinsip Good Corporate Governance 

(GCG), ternyata tidak secara signifikan mencegah manipulasi dalam 
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pelaporan laba.54  

Namun hasil penelitian tersebut bertolak belakang dengan 

penelitian yang dilakukan oleh I Made Karma Cahyadi dan I Made Mertha 

yang menyatakan bahwa dewan komisaris independen memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap praktik manajemen laba. Mereka menganggap 

dewan komisaris independen sebagai badan pengawas internal utama yang 

bertugas memantau tindakan manajemen. Pengawasan ini dirancang untuk 

mengurangi kecenderungan manajemen dalam mengelola laba, 

memberikan kepercayaan bagi investor untuk terus berinvestasi pada 

perusahaan  tersebut. Jumlah anggota dewan yang lebih sedikit dalam 

struktur ini dianggap dapat memudahkan pengawasan manajemen dan 

mengurangi kesempatan bagi manajemen untuk memanipulasi laba.55 

2. Pengaruh Komite Audit Terhadap Manajemen Laba 

Hasil pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa Komite 

Audit tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada 

perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2020-2022. Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa nilai 

t hitung (-0,421) lebih kecil dari nilai t tabel (2,00575) dengan nilai 

signifikansi 0,675 > 0,05. Ini menunjukkan bahwa variabel Komite Audit 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen, 

Manajemen Laba. Dengan demikian, hipotesis nol (H0) diterima, dan 

                                                           
54 Diah Wahyu Insyaroh and Jacobus Widiatmoko, “Pengaruh Good Corporate Governance 

Terhadap Manajemen Laba Dan Dampaknya Terhadap Nilai Perusahaan,” Jurnal Ilmiah Akuntansi 

Peradaban VIII, no. 1 (2022), h.46. 
55 I Made Karma Cahyadi and I Made Mertha, “Pengaruh Good Corporate Governance Dan 

Ukuran Perusahaan Pada Manajemen Laba,” E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana 27 (2019), 

h.191-192. 
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hipotesis alternatif (H2) ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa besarnya 

atau kecilnya jumlah anggota Komite Audit tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap potensi terjadinya praktik manajemen laba. 

Dari segi teori, keberadaan Komite Audit seharusnya memainkan 

peran penting dalam mengawasi manajer dalam perusahaan guna 

mengurangi atau mencegah terjadinya praktik manajemen laba. Namun, 

dalam kenyataannya, pembentukan Komite Audit sering kali hanya 

memenuhi peraturan formalitas tanpa menitikberatkan pada efektivitas 

fungsi pengawasannya. Hal ini mungkin terjadi karena pembentukan 

Komite Audit hanya dilakukan untuk memenuhi kewajiban regulasi tanpa 

diiringi oleh kesadaran akan pentingnya peran dan fungsi sebenarnya. 

Dampaknya, keterbatasan efektivitas komite audit dalam menjalankan 

perannya dapat memunculkan kurangnya pengawasan terhadap tindakan 

manajerial yang dapat merugikan perusahaan.  

Diharapkan bahwa keberadaan Komite Audit dapat menjadi alat 

bantu bagi dewan komisaris dalam mengawasi tindakan manajemen yang 

berpotensi melakukan manipulasi yang merugikan perusahaan. Namun, 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan Komite Audit, dalam 

konteks perusahaan makanan dan minuman yang diteliti, tidak memiliki 

dampak yang signifikan. Dalam Q.S Asy-Syu’ra ayat 181 

 اوَْفوُا الْكَيْلَ وَلََ تكَُوْنوُْا مِنَ الْمُخْسِرِيْنَ 

Terjemahnya: 

"Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang 
yang merugikan" 
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Ayat ayat di atas kita melihat bahwa kita tidak boleh menyakiti orang 

lain dengan merampas hak-hak mereka yang layak mereka dapatkan. 

Dengan melakukan tindakan manipulatif, kita bisa dikatakan merampas hak 

setiap orang untuk mendapatkan informasi akurat dan sesuai fakta. Segala 

informasi harus bebas dari unsur manipulasi apa pun sehingga pihak yang 

membaca informasi yang diberikan tidak dirugikan atau disesatkan. Segala 

informasi yang diberikan merupakan tanggung jawab di dunia dan di akhirat. 

Oleh karena itu, selalu jaga integritas dalam segala tindakan. Temuan ini 

sesuai dengan penelitian Kalina dan Stulti bahwa komite audit tidak 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap kelolaan laba. Hal ini 

kemungkinan disebabkan 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Karina dan Sutarti yang menyatakan bahwa komite audit tidak mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Hal   ini   diduga disebabkan 

karena perusahan mempunyai komite audit oleh hanya untuk pemenuhan  

regulasi atau hanya tujuan kepatuhan bukan untuk  untuk  menegakkan GCG 

perusahaan.  Namun hasil penelitian tersebut bertolak belakang dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Diah Wahyu Insyaroh dan Jacobus 

Widiatmoko. Komite audit dapat meminimalisir perusahaan dalam 

melakukan praktik manajemen laba. Komite audit telah melakukan fungsi 

pengawasan pada proses pelaporan keuangan perusahaan dengan baik, 

adanya pengawasan yang dilakukan komite audit dapat memperkecil 

kemungkinan manajemen untuk mempengaruhi laporan keuangan. 
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kemampuan yang dimiliki oleh komite audit mampu  mendeteksi adanya 

unsur manajemen laba dalam perusahaan.56                  

3. Pengaruh Dewan Komisaris Independen dan Komite Audit Secara 

Simultan Terhadap Manajemen Laba 

Hasil pengujian simultan (uji F) antara variabel independen dan 

variabel dependen memperoleh nilai f hitung (0,225) < nilai f tabel (3,16) 

dan nilai signifikan 0,800 > 0.05. Artinya variabel independen (Dewan 

Komisaris Independen dan Komite Audit) secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu Kelolaan laba. 

Sehingga disimpulkan bahwa hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis tiga 

(H3) ditolak. 

Dewan komisaris independen merupakan dewan komisaris yang tidak 

memiliki keterikatan secara penuh terhadap perusahaan karena komisaris 

independen pada dasarnya tidak memiliki kepemilikan saham dalam 

perusahaan. Pada dasarnya pemnambahan dewan komisaris itu sendiri 

karena untuk memenuhi ketentuan yang mewajibkan untuk memiliki dewan 

komisaris independen. Dewan komisaris independen bertugas untuk 

mengawasi dan memberikan keputusan bagi kepentingan perusahaan tanpa 

ada unsur kepentingan pribadi. Tapi kefektifan yang dilakukan dewan 

komisaris independen masih belum efektif karena pada kenyataannya yang 

memegang peranan penting adalah pemilik saham mayoritas sehingga 

menyebabkan kinerja dewan komisaris independen tidak meningkat. 

                                                           
56 Diah Wahyu Insyaroh and Jacobus Widiatmoko, “Pengaruh Good Corporate Governance 

Terhadap Manajemen Laba Dan Dampaknya Terhadap Nilai Perusahaan,” Jurnal Ilmiah Akuntansi 

Peradaban VIII, no. 1 (2022), h.46. 
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Pengawasan yang ketat yang harusnya bisa dilakukan oleh anggota dewan 

komisaris independen sebagai tanggung jawabnya kadang akhirnya tidak 

bisa dilakukan dengan semestinya. 

Tindakan manajemen laba yang sering dilakukan sebagai bentuk 

tindakan yang dibenarkan dengan alasan adanya kepentingan perusahaan 

seperti melakukan manipulasi angka atau nilai acrual agar nilai perusahaan 

dapat meningkat. Harusnya dengan adanya anggata komite audit yang 

terdapat dalam perusahaan dapat mengurangi atau mencegah terjadinya 

tidakan manajemen laba dalam bentuk apapun. Komite audit itu sendiri 

dibentuk untuk mengawasi pihak manajer dalam membuat laporan keuangan 

yang akan digunakan berbagai pihak yang berkepentingan. Tapi pada 

dasarnya komite audit masih belum bisa melakukan tugasnya dengan efektif 

karena masih banyak ditemukan tindakan dalam kecurangan laporan 

keuangan. 

Teori keagenan sendiri memanndang manajemen laba sebagai 

permasalahan agensi yang muncul karena penyerahan pengelolaan. Jika 

dalam pengelolaan tidak baik maka akan terjadi konflik kepentingan antara 

pihak manajerial dan pemilik perusahaan. Pengelolaan yang tidak dapat 

memberikan kesempatan kepada beberapa pihak untuk melakukan 

manajemen laba. Untuk itu upaya mewujudkan good corporate governance 

adalah upaya untuk mengeliminir manajemen laba dalam pengelolaan dunia 

usaha. Untuk itu salah satu kunci utama untuk mewujudkan bisnis yang 

bersih, sehat, dan bertanggung jawab adalah dengan membangun sistem 

pengawasan dan pengendalian yang lebih baik. Alasannya, terwujudnya 
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keseimbangan pengawasan dan pengendalian pengelolaan sebuah 

perusahaan akan mendorong terciptanya keadilan, transparansi, 

akuntabilitas, dan responsibilitas dalam pengelolaan sebuah perusahaan. 

Sistem pengawasan dan pengendalian yang baik akan menjadi penghambat 

bagi manajer untuk membuat kebijakan sesuai dengan kepentingan dan 

kebutuhan pribadi dan mengabaikan kepentingan dan kebutuhan publik. 

Sistem pengawasan dan pengendalian yang baik akan akan menghambat 

manajer untuk menyembunyikan, mengubah, atau menunda informasi yang 

seharusnya diketahui oleh publik. Sistem pengawasan dan pengendalian 

yang baik akan mendrong manajer selalu mempertanggungjawabkan semua 

tindakan dan keputusan-keputusan yang dibuatnya.57 

Itulah dalam prinsip Good Corporate Governance ditekankan 

pentingnya keberadaan komite audit dan komisaris independen sebagai 

pengawas dan pengendali sebuah perusahaan. Komite audit merupakan 

pihak yang mempunyai tugas untuk membantu komisaris dalam rangka 

peningkatan kualitas laporan keuangan dan peningkatan efektivitas internal 

dan eksternal audit. Sedangkan komisaris independen merupakan pihak yang 

mempunyai tanggung jawab untuk mendorong diterapkannya prinsip good 

corporate governance untuk menjamin bahwa transparansi dan keterbukaan 

lapoan keuangan, keadilan untuk semua stekeholder, dan pengungkapan 

semua informasi meski ada konflik kepentingan.58

                                                           
57 Sulistyanto., Manajemen Laba Teori Dan Model Empiris. ( Jakarta: PT. Grasindo, 2018), 

h.136-137. 
58 Sulistyanto., Manajemen Laba Teori Dan Model Empiris. ( Jakarta: PT. Grasindo, 2018), h. 

137. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

        Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan terkait pengaruh Good 

Corporate Governance terhadap manajemen laba pada perusahaan food and 

beverange yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dewan Komisaris Independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Manajemen Laba pada Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesai tahun 2020-2022. Hal ini ditunjukkan dari nilai t 

hitung < t tabel atau 0,520 < 2,00575 dengan taraf signifikansi (α = 5%) 

0.05, maka Sig α 0,605 > 0.05 maka disimpulkan bahwa H1 di tolak. 

2. Komite Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba pada 

Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesai tahun 

2020-2022. Hal ini ditunjukkan dari nilai t hitung < t tabel atau -0,421< 

2,00575 dengan taraf signifikansi (α = 5%) 0.05, maka Sig α 0,675 > 0.05 

maka disimpulkan bahwa H2 di tolak. 

3. Tidak berpengaruh secara simultan variabel dewan komisaris independen 

dan komite audit terhadap variabel manajemen laba Laba pada Perusahaan 

Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesai tahun 2020-2022. 

Hal ini ditunjukkan nilai dari F hitung < F tabel atau 0,225< 3,16 dan dengan 

taraf signifikansi (α = 5%) 0.05, maka Sig α 0,800 > 0.05 maka disimpulkan 

bahwa H3 di tolak. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang 

dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan 

Diharapkan perusahaan mampu untuk meningkatkan struktur pengelolaan 

perusahaannya agar dapat memiliki sistem pengendalian yang baik 

khususnya dalam pengawasan pelaporan keuangan perusaan sehingga dapat 

mengurangi risiko dalam praktik manajemen laba. 

2. Bagi peneliti 

a. Menambahkan proksi lainnya untuk mengukur elemen dari Good 

Corporate Governance yang dinilai mampu dalam mendeteksi 

manajemen laba di  perusahaan. 

b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah periode pengamatan 

dalam penelitian lebih dari 3 (tiga) tahun atau dengan memperluas sampel 

penelitian yakni menggunakan seluruh perusahaan food and beverage. 

c. Mengikutsertakan  karasteristik dewan komisaris dan komite audit seperti 

keahlian, kopetensi ataupun latar belakang pendidikan untuk melihat 

apakah karasteristik yang dimiliki ikut memiliki pengaruh. 
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Lampiran 1 Hasil Perhitungan Manajemen Laba pada Exel 
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Lampiran 2 Hasil Peerhitungan Dewan Komisaris dan Komite Audit pada Exel 
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Lampiran 3 Laporan Keuangan Perusahaan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
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Lampiran 4 Laporan Keuangan Perusahaan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk  
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Lampiran 5 Laporan Keuangan Perusahaan PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading 

Company Tbk 

  



 

 

93 

  



 

 

94 



 

 

95 

 



 

 

96 

 



 

 

97 

 

 

 



 

 

98 

Lampiran 6 Laporan Keuangan Perusahaan PT. Akasha Wira Internasional Tbk 
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Lampiran 7Laporan Keuangan Perusahaan PT. Sekar Laut Tbk 
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Lampiran 8 Hasil Uji SPSS 26 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 42 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,19254234 

Most Extreme Differences Absolute ,188 

Positive ,188 

Negative -,162 

Test Statistic ,188 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,001c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -,300 ,225  -1,336 ,189   

DKI ,250 ,427 ,095 ,585 ,562 ,962 1,040 

KA ,029 ,043 ,110 ,679 ,501 ,962 1,040 

a. Dependent Variable: MANAJEMEN LABA 

 

 

 

 



 

 

111 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant

) 

-,290 ,168 
 

-1,725 ,092 
  

DKI ,842 ,319 ,397 2,638 ,012 ,962 1,040 

KA ,025 ,032 ,116 ,769 ,446 ,962 1,040 

a. Dependent Variable: abs_res 

 

Uji Autokorelasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,130a ,017 -,033 ,1974176 1,560 

a. Predictors: (Constant), KA, DKI 

b. Dependent Variable: MANAJEMEN LABA 

 

Uji Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,026 2 ,013 ,337 ,716b 

Residual 1,520 39 ,039   

Total 1,546 41    

a. Dependent Variable: MANAJEMEN LABA 

b. Predictors: (Constant), KA, DKI 
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Uji Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -,300 ,225  -1,336 ,189   

DKI ,250 ,427 ,095 ,585 ,562 ,962 1,040 

KA ,029 ,043 ,110 ,679 ,501 ,962 1,040 

a. Dependent Variable: MANAJEMEN LABA 

 

Uji Koefesien Determinasi (R2) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,130a ,017 -,033 ,1974176 

a. Predictors: (Constant), KA, DKI 

b. Dependent Variable: MANAJEMEN LABA 
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Lampiran 9 Surat Pengantar Penelitian dari IAIN Parepare 
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Lampiran 10 Izin Melaksanakan Penelitian dari Pemerintah Provinsi Sulwesi Selatan 
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Lampiran 11 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian  
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